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Life is a process into a progress that would never stop while people are still able 
to breathe (Kusumo Wardani) 
Hidup merupakan suatu proses yang akan terus berlangsung selama manusia 
masih menghirup nafas (Kusumo Wardani) 
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ABSTRAK 
 
Kusumo Wardani .S880907007. 2008. Metode Quantum Teaching Dengan 
Study Group Untuk Peningkatan Prestasi Belajar Geografi Siswa  Kelas VII 
SMP Negeri 1 Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Tesis: Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui teknis pelaksanaan model 
pembelajaran Quantum Teaching dengan teknik study group pada bidang studi 
Geografi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mojolaban Kabupaten Sukoharjo, 
(2) mengetahui signifikansi peningkatan prestasi belajar siswa pada bidang studi 
Geografi setelah pelaksanaan model belajar Quantum Teaching dengan teknik 
study group pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
Data yang digunakan adalah data primer, sedangkan pengumpulan data 
dilakukan melalui pengamatan (observasi). Jumlah sampel adalah 100 siswa,  dan 
teknik sampling dilakukan secara purposive. Prosedur penelitian dilakukan 
dengan prosedur siklus, yaitu dengan menggunakan tiga siklus. Setiap siklus 
terdiri atas rangkaian kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Sementara itu, teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur peningkatan 
prestasi siswa adalah dengan metode kuantitatif yang mendasarkan pada data-data 
nilai siswa sesudah dilaksanakannya pendekatan Quantum Teaching dan sebelum 
dilaksanakannya Quantum Teaching, yaitu dalam pendekatan Ekspocitory. 
Analisis data dilakukan dengan uji t. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah (1) Pelaksanaan Quantum 
Teaching dilakukan dengan dengan teknik study group adalah dengan: (a) 
menerapkan asas TANDUR (tumbuhkan minat, alamiah, namai setelah 
pengalaman, demostrasikan, ulangi, dan rayakan), (b) Menciptakan landasan yang 
kukuh, (c) mengorkestrasi lingkungan yang mendukung yang berkaitan dengan 
tata ruang dan hal-hal fisik dalam kelas, (d) mengorkestrasi rancangan, (e) 
mengorkestrasi isi, (f) Mengkombinasikan dengan Study Group Discussion 
melalui pembentukan kelompok, pemberian nama kelompok dengan nama 
geografi, dan fasilitasi Study Group Discussion, (2) Melalui uji t, terlihat bahwa t 
hitung (15,338) lebih besar dari t tabel (1,983), yang menunjukkan adanya 
peningkatan prestasi yang signifikan dibandingkan dengan saat dilakukan 
pendekatan ekspository. 
 
Kata Kunci: Quantum Teaching, Study Group Discussion, mengorkestrasi 
konteks, mengorkestrasi isi 
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ABSTRACT 
Kusumo Wardani . S880907007. 2008. The Quantum Teaching Method 
Together The with Study Group Discussion to  Increase  The Learning 
Achievement  of Geography for Student of the Grade VII at SMP Negeri 1 
Mojolaban, Sukoharjo Sub-Province. Thesis: The Magister Program of 
Sebelas Maret University in Surakarta.  
 
This research objectives are: (1) to know procedure of Quantum 
Teaching conducted  with study group discussion togetherly on Geografi for 
student  of the grade VII at SMP Negeri 1 Mojolaban Kabupaten Sukoharjo, (2) to 
know improvement of learning achievement on  Geography during the  execution 
of Quantum Teaching togetherly with  study group discussion for  student of 
grade VII at SMP Negeri 1 Mojolaban Sukoharjo. 
Datas type is primary, and they are collected by observation. The number 
of samples is 100 students and token by purposive sampling. Cycle procesure is 
used and each of which includs the phase of planning, action, observation and 
reflection. Research method for  measuring the improvement of student 
achievement is quantitative, that is based on  the assessment value between  the 
time during implementation of approach Quantum Teaching and before which, 
that is on ekspository method. Data is analyzed by t-test  
The results of this research are: (1) The Quantum Teaching  togetherly  
conducted with  study group discussion is throught: (a) implementing  the 
principle of TANDUR (growing the enthusiasm, naturaly, naming after 
experience, demostration, repeating, and celebration), (b) establishing  the sturdy 
base of teaching, (c) environmental orchestration related to physical and interrior 
design of the class room, (d) device orchestration, (e) content orchestration, (f) 
Togetherly combining with Study Group Discussion through forming student 
group, naming each group according  to Geography phenomenon, and espousing 
Study Group Discussion, (2) Through t-test has been  catched  that t value is 
15,338 that  is higger than t-tables value (1,983), that  shows  the existence of 
tangible improvement during Quantum Teaching implementation than the 
achievemnt during  ekspository method 
. 
Keywords: Quantum Teaching, Study Group Discussion, orchestration of context, 
orchestration of content 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Konsep demokratisasi dalam pengelolaan pendidikan yang dituangkan 
dalam UU Sisdiknas 2003 BAB III tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan 
(pasal 4) dijelaskan bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 
berkeadilan, serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa (ayat 1). 
Karena pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 
pemberdayaan siswa yang berlangsung sepanjang hayat (ayat 3), serta dengan 
memberdayakan semua komponen masyarakat, melalui peran serta dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan. Dengan 
demikian, maka pengendalian mutu pelayanan pendidikan sudah menjadi 
tanggung jawab seluruh masyarakat. Hal ini berbeda dengan paradigma lama, 
dimana pemerintah secara sentralistik mengatur seluruh penyelenggaraan sistem 
pendidikan sekolah. Paradigma baru ini memberikan keluwesan pada pihak-pihak 
terkait (stakeholders) untuk turut berperan dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. Dengan kata lain, sekolah memiliki wewenang dalam otonomi 
pendidikan sendiri, akan tetapi masih mengacu pada kerangka dasar yang 
diberikan pemerintah pusat. Sementara itu, kondisi yang terjadi di Indonesia saat 
ini adalah dilanda krisis politik, krisis ekonomi, hukum, kebudayaan, yang secara 
serempak membentuk krisis multi dimensional. Menurut Tilaar (2004: 9) aspek 
1 
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pendidikan adalah unsur yang kuat dalam membentuk budaya bangsa, sistem 
hukum, dan kepemerintahan. Dengan demikian, maka saat ini sangat dituntut 
adanya peningkatan, pengembangan, dan pemberdayaan pendidikan dalam 
konteks yang luas, dalam rangka mencapai tujuan UUD 45, yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Sehubungan dengan hal tersebut, dalam proses belajar 
mengajar terdapat berbagai macam model pembelajaran yang dapat digunakan 
oleh guru.  
Sementara itu, perkembangan dunia global terus maju pesat, dipelopori 
dengan pengembangan-pengembangan keilmuan, ekonomi, sistem politik, dan 
pendidikan di Negara-negara maju.  Pasar bebas dan kerjasama regional serta 
internasional telah dan sedang dikembangkan. Dengan demikian, maka persaingan 
semakin ketat dalam aspek kehidupan. Instansi-instansi internasional mulai masuk 
secara bebas ke Indonesia. Kondisi ini seharusnya merupakan motivasi bagi 
bangsa Indonesia untuk meningkatkan mutu persaingan.  
Peningkatan mutu persaingan dapat diartikan sebagai peningkatan 
kualitas individu yang mampu menghasilkan hasil karya yang diperoleh dari 
kompetisi tersebut (Tilaar, 2004: 15). Apabila dikaji lebih dalam, maka 
peningkatan kompetisi dihasilkan oleh pendidikan yang kondusif bagi lahirnya 
individu-individu yang kompetitif, dalam arti positif.    
Didukung dengan sistem otonomi pendidikan yang mulai dikembangkan 
di Indonesia dengan didasari UU Sisdiknas Tahun 2003, maka peningkatan mutu 
pendidikan sangat diperlukan untuk setiap sekolah yang didirikan dengan misi 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan menumbuhkan kreatifitas dan inovasi siswa.  
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Dengan demikian, manajemen mutu pendidikan di sekolah dalam rangka 
membentuk sistem pengajaran yang profesional dan berdaya saing merupakan 
suatu tuntutan yang mutlak harus dipenuhi bagi dunia pendidikan di sekolah.  
Selama ini, upaya pemerintah guna meningkatkan mutu pendidikan 
masih terfokus pada sistem manajemen sekolah secara umum dan pada kurikulum 
pendidikan. Perbaikan sistem manajemen pendidikan dilakukan melalui otonomi 
pendidikan, yaitu dengan mengembangkan kebijakan Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS), dimana pengelolaan manajemen dilakukan berdasarkan sistem 
desentralisasi yang ditandai dengan otonomi yang luas ditingkat sekolah, 
partisipasi masyarakat yang tinggi, dan dalam kerangka kebijakan pendidikan 
nasional (Bappenas dan Bank Dunia, 1999: 10). Hal ini diimplementasikan 
dengan munculnya kebijakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
sebagai perwujudan otonomi pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
adalah sebuah kurikulum operasional pendidikan yang disusun oleh dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP diberlakukan di 
Indonesia mulai tahun ajaran 2006/2007, menggantikan Kurikulum 2004 
(Kurikulum Berbasis Kompetensi). KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat 
satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, 
kalender pendidikan, dan silabus.  
Konsep umum dari pemerintah tersebut belum dikembangkan sampai 
menyentuh pada kerangka teknis tentang bagaimana merencanakan suatu sistem 
pendidikan ataupun merencanakan model pembelajaran yang strategis. Guna 
mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik, maka diperlukan suatu kegiatan 
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teknis yang pada akhirnya mampu untuk meningkatkan kualitas siswa.  
Quantum adalah interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. 
Quantum teaching yaitu orkestrasi bermacam-macam interaksi yang ada di dalam 
dan di sekitar situasi belajar. Interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar 
efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa, mengubah kemampuan dan bakat 
alamiah siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi 
orang lain. Quantum Teaching menguraikan cara-cara baru yang memudahkan 
proses belajar guru lewat pemaduan seni dan pencapaian-pencapaian yang terarah, 
apa pun mata pelajaran yang diajarkan. Dengan menggunakan model Quantum 
Teaching, guru akan menggabungkan keistimewaan belajar menuju bentuk 
perencanaan pengajaran yang akan meningkatkan prestasi siswa. Quantum 
Teaching adalah penggubahan belajar yang meriah, dengan segala nuansanya. 
Quantum Teaching menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang 
memaksimalkan momen belajar. Quantum Teaching berfokus pada hubungan 
dinamis dalam lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan 
kerangka belajar (Psychemate, 2007: 1). Salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam penelitian ini, peneliti melakukan dengan model 
pembelajaran quantum teaching dan study group. Quantum Teaching 
merangkaikan hal-hal yang baik menjadi sebuah paket multisensori, multi 
kecerdasan, dan kompatibel dengan otak, yang pada akhirnya akan meningkatkan 
kemampuan guru untuk dapat merangsang anak untuk berprestasi. Cara ini 
diyakini akan dapat memaksimalkan usaha pengajaran guru melalui 
perkembangan hubungan, penggubahan belajar, dan penyampaian kurikulum serta 
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menciptakan lingkungan belajar yang efektif, merancang kurikulum, 
menyampaikan isi, dan memudahkan proses belajar. 
Salah satu aspek lain dalam peningkatan kualitas pembelajaran adalah 
aspek teknik penyelenggaraan proses belajar-mengajar yang dilaksanakan oleh 
guru kelas. Terdapat suatu konsep yang dikemukakan oleh Gerlach dan Elly 
(1983, dalam Mudhofir 1987:71) dalam pelaksanan teknik pembelajaran, yaitu 
dengan memperhatikan berbagai faktor, yang salah satunya adalah faktor-faktor 
pengelompokan siswa dalam study group. 
Pengelompokan siswa atau study group tidak dapat dilakukan dalam 
seluruh sesi pelajaran akan tetapi hanya dalam kondisi-kondisi tertentu, 
disesuaikan dengan tujuan pengajaran. Apabila tujuan pengajaran adalah agar 
siswa belajar dengan cepat menurut kemampuan sendiri tanpa ketergantungan dari 
guru atau tanpa pengaruh kelambatan teman-temannya, maka akan lebih sesuai 
dengan desain indivisualy prescibed instruction (IPI). Bila tujuan pengajaran 
adalah agar siswa mendalami suatu pokok bahasan lebih detil maka diperlukan 
pertukaran pikiran yang intensif (active interchange of ideas). Dalam hal ini perlu 
dibentuk kelompok kecil yang memberikan peluang untuk berdiskusi seperti 
dalam menjawab masalah atau persoalan dan praktikum. Pembentukan kelompok 
belajar juga harus diperhitungkan kebiasaan yang paling sesuai atau style belajar 
siswa di suatu sekolah. Ada siswa yang lebih suka belajar sendiri dan ada juga 
yang lebih suka belajar bersama.  
Metode pembelajaran kelompok, pada dasarnya dilakukan dengan model 
pemecahan masalah.  George (1985, dalam Mulyasa 1997: 111) menyatakan 
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bahwa “Jikalau seorang siswa dihadapkan pada suatu masalah, pada akhirnya 
mereka bukan hanya sekedar memecahkan masalah, akan tetapi juga belajar 
sesuatu yang baru”. Pemecahan masalah memegang peranan penting baik dalam 
pembelajaran sains maupun dalam berbagai disiplin ilmu lainnya, terutama agar 
pembelajaran lebih fleksibel. Dengan demikian, maka proses pembelajaran 
kelompok melalui upaya pemecahan masalah suatu persoalan secara diskusi 
(discussion for problem solving) merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan. 
Sunaryo (2002 : 49) menyatakan bahwa metode pengajaran sering 
disebut juga sebagai instruksional, yaitu diartikan sebagai cara menyajikan isi 
mata pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran (instruksional). 
Dalam metode pengajaran sendiri dikenal prinsip bahwa seluruh jenis metode 
yang ada pada dasarnya baik. Persoalannya adalah terletak pada ketepatan guru 
dalam menentukan sebuah proses pengajaran. Untuk itu memang, seorang guru 
dapat memilih dan menetapkan metode pengajaran bagi kegiatan pengajarannya.  
Study group adalah suatu percakapan atau pembicaraan antara dua atau 
lebih yang bermanfaat dan berlangsung secara efektif. Seorang pembimbing harus 
terampil dalam mengelola metode diskusi ini. Diskusi hendaknya terjadi dalam 
suasana persahabatan yang ditandai oleh kehangatan hubungan antar pribadi, 
kesediaan menerima dan mengenal lebih jauh topik, diskusi, keantusiasan 
berpartisipasi, serta kesediaan menghargai pendapat orang lain, serta dapat merasa 
aman dan bebas mengemukakan pendapatnya. Dalam metode study group  ini, 
seorang pembimbing harus dapat mempersiapkan diri sebagai pemimpin diskusi, 
karena guru sebagai sumber informasi dan motivator sehingga mampu 
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memberikan penjelasan, memotivasi, dan dapat memahami kesulitan yang 
dihadapi siswa. 
Diskusi sendiri hanya dapat dilakukan apabila terdapat masalah atau 
persoalan yang memungkinkan adanya bermacam-macam jawaban. Orientasinya 
adalah argumentasi yang dapat diterima. Diskusi bukan debat, yang orientasinya 
"menang-menangan", diskusi dilakukan dalam rangka memperoleh pemahaman 
yang lebih baik berkenaan dengan suatu persoalan. 
Sementara itu, bidang studi Geografi termasuk salah satu bidang studi 
yang kurang begitu diminati siswa, khususnya kelas VII SMP Negeri 1 Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo. Hal tersebut diindikasikan dengan berbagai fakta berikut: 
1. Prestasi rata-rata siswa untuk bidang studi Geografi selama ini tidak lebih 
tinggi dibanding prestasi rata-rata beberapa bidang studi lain seperti 
Ekonomi, IPA, dan beberapa bidang studi lainnya. Nilai rata-rata siswa kelas 
VII untuk bidang studi Geografi hanya 7,1 sedangkan untuk beberapa bidang 
studi seperti IPA dan Ekonomi dapat mencapai 7,5 dan 8,1. 
2. Lebih banyak siswa yang terkesan kurang antusias dalam mengikuti bidang 
studi Geografi dibanding beberapa bidang studi lainnya.  
3. Terdapat pengakuan dari 69,6% siswa bahwa bidang studi Goegrafi bukan 
termasuk bidang studi yang menjadi minat utama siswa. 
Kurangdiminatinya bidang Geografi tersebut disebabkan oleh karena kebanyakan 
siswa menganggap bahwa terdapat guru bidang stusi yang kurang menyenagkan.       
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Dengan adanya fakta tersebut, maka dirasa perlu diupayakan model pembelajaran 
yang mampu merangsang daya tarik dan minat siswa sehingga dapat mencegah 
semakin turunnya prestasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mojolaban tersebut.  
Atas dasar pentingnya peningkatan mutu pembelajaran guna menghadapi 
era globalisasi, adanya Undang-Undang yang memberikan wewenang pada 
sekolah untuk melakukan manajemen pendidikan secara mandiri (otonomi) serta 
adanya keyakinan akan dampak positif dari pelaksanaan model pembelajaran 
Quantum Teaching yang dipadukan dengan teknik study gruop untuk bidang studi 
geografi, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Metode Quantum Teaching Dengan Study Group Untuk Peningkatan Prestasi 
Belajar Geografi Siswa Kelas Vii Smp Negeri 1 Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Perkembangan dunia global dan otonomi pendidikan menuntut mutu 
persaingan pendidikan yang tinggi. 
2. Belum diberdayakan oleh pemerintah berkaitan dengan peningkatan mutu 
pendidikan yang sampai menyentuh aspek teknis seperti perbaikan model 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekolah. 
3. Metode Quantum Teaching yang dilaksanakan dengan study group 
merupakan alternatif yang masih baru yang perlu dilaksanakan dengan 
22 
 
 
sistematika pelaksanaan yang jelas dan berdayaguna dalam meningkatkan 
prestasi siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Lingkup penelitian yang dilaksanakan terbatas pada pelaksanaan metode 
Quantum Teaching yang diitegrasikan dengan pelaksanaan Study Group pada 
bidang sudi Geografi kelas VII dalam kaitannya dengan peningkatan prestasi 
belajar siswa. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dibuat perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pelaksanaan model pembelajaran Quantum Teaching dengan 
teknik study group untuk bidang studi Geografi pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Mojolaban Kabupaten Sukoharjo? 
2. Apakah terjadi peningkatan prestasi belajar  Geografi yang signifikan setelah 
penyelenggaraan model pembelajaran Quantum Teaching dengan teknik 
study group untuk bidang studi Geografi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana perumusan masalah yang disusun, tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui teknis pelaksanaan model pembelajaran Quantum 
Teaching dengan teknik study group pada bidang studi Geografi pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Mojolaban Kabupaten Sukoharjo.  
2. Untuk mengetahui signifikansi peningkatan prestasi belajar siswa pada 
bidang studi Geografi setelah pelaksanaan model belajar Quantum Teaching 
dengan teknik study group pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang dilaksanakan 
ini adalah mencakup dua aspek, yaitu:  
1. Manfaat Teoritis  
Untuk menambah khasanah pengetahuan tentang pelaksanaan Quantum 
Teaching dengan teknik study group yang mulai dikembangkan di dunia 
pendidikan internasional termasuk Indonesia. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi pengajar  
Memberikan pemahaman tentang konsepsi dan efektivitas pelaksanaan 
Quantum Teaching dengan teknik study group sehingga dapat 
menumbuhkan minat guru untuk mengkaji dan menerapkannya di sekolah  
b. Bagi siswa  
1) Siswa memperoleh suasana pembelajaran yang menyenangkan 
2) Siswa memperoleh manfaat dari pelaksanaan model pembelajaran 
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Quantum Teaching dengan teknik study group yang efektif dan 
berhasil guna sehingga kualitas siswa dapat meningkat lebih baik. 
c. Bagi Orang Tua dan Masyarakat 
Memberikan pengetahuan dan pemahaman baru tentang metode belajar 
yang menyenangkan bagi anak guna meningkatkan prestasi belajar anak.   
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teoretik 
1. Belajar dan Pembelajaran 
Dalam dunia pendidikan belajar tidak hanya di sekolah saja, tetapi terjadi 
di tiga pusat yang lazim disebut dengan Tri Pusat pendidikan. Tri pusat pedidikan. 
adalah tempat anak mendapatkan pengajaran baik secara langsung maupun tidak 
langsung, baik yang bersifat formal maupun non formal yaitu, (1) pendidikan dari 
dalam keluarga yang biasa disebut dengan pendidikan informal, (2) pendidikan di 
sekolah (formal), dan (3) pendidikan dalam masyarakat (non formal). Dalam 
pendidikan informal, peran anggota keluarga sangat besar, terutama orang tua 
karena orang tua merupakan pendidik yang pertama dan utama.  
Berdasarkan konsep psikologi stimulus-respon (S-R) dan yang mengacu 
pada  psikologi kognitif. Menurut aliran psikologi S-R, tingkah laku seseorang 
dikendalikan oleh peristiwa yang berupa ganjaran yang datangnya dari luar dan 
dinamakan penguatan Karena adanya stimulus tersebut (faktor-faktor lingkungan) 
maka muncul respon (tingkah laku). Stimulus dan Respon itu saling berasosiasi. 
Menurut psikologi S-R, belajar merupakan peristiwa adanya hubungan antara 
peristiwa-peristiwa (S) yang dirangsangkan kepada siswa dan mengakibatkan 
adanya respon (R) dari siswa tersebut.  
Para ahli psikologi kognitif berpendapat bahwa pengetahuan merupakan 
akibat dari konstruksi kognitif dari suatu kenyataan yang terjadi melalui 
 
12 
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serangkaian aktifitas seseorang. Dengan demikian belajar bukan sekedar 
melibatkan hubungan antara stimulus dan respon saja, tetapi juga melibatkan 
proses berpikir yang sangat kompleks. Menurut teori ini, kemampuan individu 
terbangun melalui proses interaksi yang terus menerus dan menyeluruh dengan 
lingkungannya. Apa yang dipikirkan dan yang dipelajari seseorang diawali dari 
pengamatan, sedangkan belajar dan berpikir pada dasarnya melakukan perubahan 
struktur kognitif. Tokoh aliran ini, diantaranya  adalah Piaget, Ausubel. 
a. Teori Belajar menurut Thorndike  
Berdasarkan teori stimulus-respon, Thorndike (1943: 54) menyatakan 
bahwa cara belajar manusia dan binatang pada dasarnya sama , karena manusia 
maupun binatang dasar terjadinya belajar adalah pembentukan asosiasi antara 
stimulus dan respon. Menurut Thorndike terjadinya asosiasi stimulus dan 
respon berdasarkan tiga hukum, yaitu:  
1) Hukum kesiapan. Hukum yang mempunyai tiga ciri yaitu a) Jika seseorang 
ingin bertindak dan keinginan ini dilaksanakan, maka dia akan puas dan 
tidak melakukan tindakan yang lain, b) Jika seseorang ingin bertindak dan 
tidak dilaksanakan, maka dia tidak puas dan akan melakukan tindakan yang 
lain. c) Jika tidak ingin bertindak dan melakukan tindakan itu, maka dia 
merasa tidak puas dan akan melakukan tindakan lain.  
2) Hukum latihan. Prinsip utama belajar adalah latihan (pengulangan), karena 
itu jika guru sering memberi latihan (S) dan siswa menjawabnya (R), maka 
prestasi belajar siswa tentang pelajaran tersebut akan meningkat. Thorndike 
menyatakan bahwa pengulangan tanpa ganjaran tidak efektif, karena 
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asosiasi S dan R hanya diperkuat jika diiringi ganjaran. Jadi hukum latihan 
ini mengarah pada banyaknya pengulangan, yang biasa disebut drill.  
3) Hukum akibat. Hukum ini menunjukkan bahwa jika suatu hubungan dapat 
dimodifikasi seperti hubungan antara stimulus dengan respon dan hubungan 
tersebut diikuti oleh peristiwa yang diharapkan maka kekuatan hubungan 
yang terjadi semakin meningkat. Sebaliknya jika kondisi peristiwa yang 
tidak sesuai mengikuti hubungan tersebut, kekuatan hubungan yang terjadi 
makin berkurang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang 
akan melakukan pekerjaan jika hasil pekerjaan itu akan memberikan rasa 
menyenangkan/memuaskan,. Sebaliknya jika tidak membawa dampak 
menyenangkan, maka tidak melaksakan pekerjaan tersebut.  
b. Teori Belajar menurut Skinner  
Menurut pandangan B. F. Skinner (1958: 31), belajar merupakan suatu 
proses atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progressif. 
Pengertian belajar ialah suatu perubahan dalam kemungkinan atau peluang 
terjadinya respon. Skinner berpendapat bahwa ganjaran merupakan salah satu 
unsur yang penting dalam proses belajar, hanya istilahnya perlu diganti dengan 
penguatan. Ganjaran adalah sesuatu yang menggembirakan, sedangkan 
penguatan adalah sesuatu yang mengakibatkan meningkatkatnya suatu respon 
tertentu. Penguatan tidak selalu hal yang menggembirakan, tetapi bisa juga 
sebaliknya.  
Skinner membedakan adanya dua macam respon, yaitu respondent 
conditioning dan operant conditioning. Respondent conditioning adalah respon 
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yang diperoleh dari beberapa stimulus yang teridentifikasi, jadi menimbulkan 
respon yang relatif tetap. Seorang siswa diberi soal sederhana dan siswa dapat 
menyelesaikannya sendiri. Dengan peristiwa ini siswa merasa yakin atas 
kemampuannya, sehingga timbul respon mempelajari hal-hal berikutnya yang 
sesuai atau lanjutan apa yang dapat dia selesaikan tadi. Dalam hal ini 
(Hudoyo,1990 dalam Wiratmoko, 2007:4) menyatakan bahwa stimulus berupa 
masalah itu dapat diibaratkan makanan yang menimbulkan keluarnya air liur. 
Selanjutnya dikatakan bahwa pada umumnya stimulus yang demikian pada 
umumnya mendahului respon yang ditimbulkan. Belajar dengan respondent 
conditioning ini hanya efektif jika suatu respon timbul karena kehadiran 
stimulus tertentu.  
Teori Skinner sangat besar pengaruhnya terhadap pendidikan, 
khususnya dalam lapangan metodologi dan teknologi pembelajaran. Program- 
program inovatif dalam bidang pengajaran sebagian besar disusun berdasarkan 
teori Skinner (Sudjana dan Rivai, 2003:3).  Dengan demikian teori belajar 
menurut Skiner hampir sama dengan yang sampaikan Thorndike, hanya istilah 
ganjaran perlu diganti dengan penguatan, dan penguatan dibedakan menjadi 
dua yaitu penguatan positif dan penguatan negatif.  
c. Teori Belajar menurut Robert M. Gagne.  
Gagne adalah salah satu penganut aliran psikologi Stimulus-Respon 
(S-R). Gagne berpendapat bahwa terjadinya belajar seseorang karena 
dipengaruhi faktor dari luar dan faktor dari dalam diri orang tersebut dimana 
keduanya saling berinteraksi. (Nasution, 2000:136). Faktor dari luar (eksternal) 
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yaitu stimulus dan lingkungan dalam acara belajar, dan faktor dari dalam 
(internal) yaitu faktor yang menggambarkan keadaan dan proses kognitif siswa. 
Keadaan internal menunjukkan pengetahuan dasar (yang berkaitan dengan 
bahan ajar), sedangkan proses kognitif menunjukkan bagaimana kemampuan 
siswa mengolah/mencerna bahan ajar.  
Menurut Gagne ada tiga tahap dalam belajar yaitu (1) persiapan untuk 
belajar dengan melakukan tindakan mengarahkan perhatian, pengharapan, dan 
mendapatkan kembali informasi; (2) pemerolehan dan unjuk perbuatan 
(performansi) digunakan untuk persepsi selektif, sandi semantik, pembangkitan 
kembali, respon, dan penguatan; dan (3) alih belajar yaitu pengisyaratan untuk 
membangkitkan dan memberlakukan secara umum (Dimyati dan Mudjiono, 
1999:12).  
d. Teori Belajar menurut Piaget  
Jean Piaget, psikolog-kognitif dari Swiss ini, berpendapat bahwa 
proses berpikir manusia merupakan suatu perkembangan bertahap dari berpikir 
intelektual kongkrit ke abstrak berurutan melalui empat tahap. Keempat tahap 
tersebut adalah: (1) tahap sensori motor pada usia 0-2 tahun, (2) tahap pra-
operasional pada usia 2-7 tahun, (3) tahap periode operasi kongkrit pada usia 7-
12 tahun, dan (4) yang terakhir adalah tahap operasi formal pada usia 12 tahun 
ke atas.  
Piaget berpendapat bahwa proses belajar terdiri dari tiga tahap, yaitu 
tahap asimilasi, tahap akomodasi dan equilibrasi/penyeimbangan 
(Sukmaningadji, 2006:2) Asimilasi adalah proses mendapatkan informasi dan 
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pengalaman baru yang langsung diintegrasikan dan menyatu dengan struktur 
mental yang sudah dimiliki seseorang. Akomodasi, adalah proses 
menstrukturkan kembali mental sebagai suatu akibat adanya pengalaman atau 
adanya informasi baru. Sedangkan penyeimbangan adalah penyesuaian yang 
berkesinambungan antara asimilasi dan akomodasi.  
Dengan demikian teori Piaget menunjukkan bahwa pikiran manusia 
terdapat perkembangan yang mempengaruhi proses berpikirnya, sehingga 
dalam melaksanakan pembelajaran guru perlu memikirkan tingkat 
perkembangan intelektual siswa. Saat siswa belajar dalam diri siswa terjadi 
interaksi antara pengamatan atau pengetahuan baru dengan pengetahuan yang 
dimiliki, yang diberi istilah asimilasi dan akomodasi.  
e. Teori Belajar menurut Bruner  
Dalam teori belajarnya Jerome Bruner (1964: 12) berpendapat bahwa 
kegiatan belajar akan berjalan baik dan kreatif jika siswa dapat menemukan 
sendiri suatu aturan atau kesimpulan tertentu. Dalam hal ini Bruner 
membedakan menjadi tiga tahap. Ketiga tahap itu adalah: (1) tahap informasi, 
yaitu tahap awal untuk memperoleh pengetahuan atau pengalaman baru, (2) 
tahap transformasi, yaitu tahap memahami, mencerna dan menganalisis 
pengetahuan baru serta ditransformasikan dalam bentuk baru yang mungkin 
bermanfaat untuk hal-hal yang lain, dan (3) evaluasi, yaitu untuk mengetahui 
apakah hasil tranformasi pada tahap kedua tadi benar atau tidak.  
Bruner mempermasalahkan seberapa banyak informasi itu diperlukan 
agar dapat ditransformasikan . Perlu Anda ketahui, tidak hanya itu saja namun 
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juga ada empat tema pendidikan yaitu: (1) mengemukakan pentingnya arti 
struktur pengetahuan, (2) kesiapan (readiness) siswa untuk belajar, (3) nilai 
intuisi dalam proses pendidikan dengan intuisi, (4) motivasi atau keinginan 
untuk belajar.siswa, dan cara untuk memotivasinya. Dengan demikian Bruner 
menegaskan bahwa mata pelajaran apapun dapat diajarkan secara efektif 
dengan kejujuran intelektual kepada anak, bahkan dalam tahap perkembangan 
manapun.  
Menurut Bruner dalam proses belajar terdapat tiga tahap, yaitu 
informasi, trasformasi, dan evaluasi. Lama tidaknya masing-masing tahap 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain banyak informasi, motivasi, dan 
minat siswa.  
f. Teori Belajar menurut Ausubel  
David Ausubel merupakan salah satu tokoh ahli psikologi kognitif 
yang berpendapat bahwa keberhasilan belajar siswa sangat ditentukan oleh 
kebermaknaan bahan ajar yang dipelajari (Hudoyo, H. 1990:54). Hudoyo, H.  
menyatakan bahwa Ausubel menggunakan istilah “pengatur lanjut” (advance 
organizers) dalam penyajian informasi yang dipelajari siswa agar belajar 
menjadi bermakna. Selanjutnya dikatakan bahwa “pengatur lanjut” itu terdiri 
dari bahan verbal di satu pihak, sebagian lagi merupakan sesuatu yang sudah 
diketahui siswa di pihak lain.  
Dengan demikian kunci keberhasilan belajar terletak pada 
kebermaknaan bahan ajar yang diterima atau yang dipelajari oleh siswa.. 
Ausubel tidak setuju dengan pendapat bahwa kegiatan belajar penemuan lebih 
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bermakna dari pada kegiatan belajar. Dengan ceramahpun asalkan 
informasinya bermakna bagi siswa, apalagi penyajiannya sistimatis akan 
diperoleh hasil belajar yang baik pula.  
Ausubel (1977: 21) mengidentifikasikan empat kemungkinan tipe 
belajar, yaitu (1) belajar dengan penemuan yang bermakna, (2) belajar dengan 
ceramah yang bermakna, (3) Belajar dengan penemuan yang tidak bermakna, 
dan (4) belajar dengan ceramah yang tidak bermakna. Dia berpendapat bahwa 
menghafal berlawanan dengan bermakna, karena belajar dengan menghafal 
siswa tidak dapat mengaitkan informasi yang diperoleh itu dengan pengetahuan 
yang telah dimilikinya.Dengan demikian bahwa belajar itu akan lebih berhasil 
jika materi yang dipelajari bermakna.  
Menurut  Corey dalam Nurani (2003:1), pembelajaran adalah suatu 
proses dimana lingkungan seseorang, secara disengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu, sehingga dalam kondisi-
kondisi khusus akan menghasilkan respon terhadap situasi tertentu juga. 
Sedangkan menurut Nurani (2003:1), konsep pembelajaran merupakan sistem 
lingkungan yang bisa untuk menciptakan proses belajar pada diri siswa selaku 
siswa dan guru sebagai pendidik dengan didukung oleh seperangkat kelengkapan, 
sehingga terjadi pembelajaran. Jadi dalam pembelajaran semua kegiatan guru 
diarahkan untuk membantu siswa mempelajari suatu materi tertentu baik berupa 
pelajaran, ketrampilan, sikap, kerohanian dan sebagainya. Untuk dapat membantu 
siswa secara baik, guru harus benar-benar merencanakan dengan matang, dan 
untuk ini guru perlu mengetahui latar belakang serta kemampuan dasar siswa. 
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Yang dimaksud latar belakang siswa ini bukan sekedar latar belakang ekonomi, 
lingkungan, asal sekolah/pra sekolah, orang tua dan sebagainya, tetapi juga 
keberadaan siswa di kelas.  
Model pendekatan pembelajaran terpadu merupakan hubungan antar tema-
tema dalam satu mata pelajaran (connected), keterhubungan antara mata pelajaran 
satu dengan lainnya (integrated) dan (webbed). Pembelajaran terpadu seperti ini 
bermanfaat untuk menambah wawasan guru dan siswa bisa menerima materi secara 
utuh.  
 
2. Model Pembelajaran 
Mills (1989:4) berpendapat bahwa model adalah bentuk reprensentasi 
akurat, sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok 
orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Hal itu merupakan interpretasi 
atas hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem. 
Pengertian model pembelajaran, merupakan landasan praktik 
pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan belajar, yang 
dirancang berdasarkan proses analisis yang diarahkan pada implementasi 
kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di depan kelas 
(www.energimandiri.com, 2007). Terdapat berbagai pengertian tentang istilah 
yang terkadang sulit dibedakan dengan pengertian model pembelajaran. Untuk 
lebih jelasnya, diuraikan pengertian mengenai pendekatan pembelajaran, strategi 
pembelajaran, metode pembelajaran, dan model mengajar.  
Pendekatan adalah suatu antar usaha dalam aktivitas kajian, atau 
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interaksi, relasi dalam suasana tertentu, dengan individu atau kelompok melalui 
penggunaan metode-metode tertentu secara efektif. Pendekatan pembelajaran 
sebagai proses penyajian isi Pembelajaran kepada siswa untuk mencapai 
kompetensi tertentu dengan suatu metode atau beberapa metode pilihan. 
Sementara itu, strategi pembelajaran merupakan pendekatan dalam mengelola 
kegiatan, dengan mengintregasikan urutan kegiatan, cara mengorganisasikan 
materi pelajaran dan pembelajaran, peralatan dan bahan serta waktu yang 
digunakan dalam proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan, secara efektif dan efisien. Strategi pembelajaran terkandung 
pertanyaan bagaimanakah cara menyampaikan isi pelajaran. Maka komponen 
operasional strategi pembelajaran berupa urutan kegiatan, metode, media 
pembelajaran dan waktu.  Metode instruksional (pembelajaran) berfungsi sebagai 
cara dalam menyajikan (menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan) isi 
pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan gaya adalah 
kesanggupan atau kapasitas seseorang untuk berbuat sesuatu yang diekspresikan 
baik secara implisit maupun eksplisit. Gaya sangat dipengaruhi oleh kepribadian 
seseorang, yang saling terkait dengan kondisi lingkungan. Hal yang juga memiliki 
pengertian mirip dengan model pembelajaran adalah model mengajar. Model 
mengajar dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam 
menyusun kurikulum, mengatur materi siswa,dan memberi petunjuk kepada 
pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya. Memilih suatu 
model mengajar, harus disesuaikan dengan realitas yang ada dan situasi kelas 
yang ada, serta pandangan hidup yang akan dihasilkan dari proses kerjasama 
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dilakukan antara guru dan siswa (www.energimandiri.com, 2007). 
Model-model pembelajaran konvensional yang umum digunakan saat ini 
diantaranya adalah sebagi berikut:  
a. Model pembelajaran dengan pendekatan induktif dan deduktif 
Kedua pendekatan ini merupakan pendekatan yang ditinjau dari 
interaksi antara siswa dengan bahan ajar. Kedua pendekatan ini saling 
bertentangan. Pendekatan deduktif merupakan suatu penalaran dari umum ke 
khusus, sedangkan pendekatan induktif suatu penalaran dari khusus ke umum. 
Dalam pendekatan induktif penyajian bahan ajar dimulai dari contoh-contoh 
kongkrit yang mudah dipahami siswa. Berdasarkan contoh-contoh tersebut 
siswa dibimbing menyusun suatu kesimpulan. Menurut Purwanto (2002: 47), 
kebenaran kesimpulan yang disusun secara induktif ini ditentukan tepat 
tidaknya (atau representatif tidaknya) contoh yang dipilih. Biasanya makin 
banyak contoh makin besar pula tingkat kebenaran kesimpulannya.  
b. Model pembelajaran dengan pendekatan ekspositori  
Pendekatan ekspositori merupakan suatu pendekatan yang ditinjau 
dari interaksi guru dengan siswa. Dalam pendekatan ini semata-mata siswa 
tinggal menerima apa yang disajikan oleh guru. Jadi guru telah mempersiapkan 
dan merencanakan secara sistimatis sehingga siswa dapat menerimanya dengan 
mudah. Untuk itu dalam proses pembelajaran guru perlu melakukan apersepsi, 
yaitu mengingatkan kembali pengetahuan yang berkaitan dengan bahan ajar 
yang akan disajikan. Dalam pembelajaran ini guru menjelaskan panjang lebar, 
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jika perlu guru membuat gambar maupun menggunakan media yang dianggap 
dapat lebih mempermudah siswa memahami bahan ajar yang disampaikan 
(Abisin S, 1981: 23).  
c. Model pembelajaran dengan pendekatan proses  
Dalam pendekatan ini guru menciptakan kegiatan pembelajaran yang 
bervariasi sedemikian sehingga siswa terlibat secara aktif dalam berbagai 
pengalaman. Atas bimbingan guru siswa diminta untuk merencanakan, 
melaksanakan, dan menilai sendiri suatu kegiatan. Menurut Sagala (2003:10), 
dalam pendekatan proses ini yang dapat dilakukan siswa antara lain: 
mengamati gejala yang timbul, mengklasifikasikan, mengukur besaran-
besarannya, mencari hubungan konsep-konsep yang ada, mengenal adanya 
masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesa, melakukan percobaan, 
menganalisis data dan menyimpulkan. 
d. Model pembelajaran dengan pendekatan sosial 
Model pendekatan sosial merupakan model yang lebih terfokuskan 
pada hubungan individu (siswa) dengan individu lain (bukan guru ataupun 
teman sekelasnya). Dalam pendekatan ini siswa terlibat dalam alam demokratis 
dan bekerja secara produktif di dalam masyarakat. Dari beberapa model 
pendekatan yang ada, akan dibahas model pembelajaran bermain peran, model 
pembelajaran simulasi sosial, dan model diskusi kelompok 
(www.energimandiri.com, 2007). 
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3. Model Pembelajaran Quantum Teaching 
Diluar model-model yang dikemukakan diatas, saat ini telah muncul 
model yang dapat dikategorikan masih baru, yaitu model pembelajaran Quantum 
Teaching. Bobbi DePorter sebagai president of Learning dan sekaligus pendiri 
The Accelerated Learning Association, Mark Reardon sebagai guru pembentuk 
dan kepala sekolah yang memimpin fasilitator dari program tersebut, dan Sarah 
Singer-Nourie sebagai guru bahasa Inggris SMA dan Quantum Learning K-12. 
mereka berbagi strategi yang kaya, dihadirkan secara langsung, dengan gaya 
dinamis, untuk memotivasi dan meningkatkan pengajaran dan pembelajaran di 
seluruh level. Hal ini berupa Quantum teaching. 
Semenjak tahun 1982 DePorter mematangkan dan mengembangkan 
gagasan pembelajaran kuantum di SuperCamp, sebuah lembaga pembelajaran 
yang terletak Kirkwood Meadows, Negara Bagian California, Amerika Serikat. 
SuperCamp sendiri didirikan atau dilahirkan oleh Learning Forum, sebuah 
perusahahan yang memusatkan perhatian pada hal-ihwal pembelajaran guna 
pengembangan potensi diri manusia. Dengan dibantu oleh teman-temannya, 
terutama Eric Jansen, Greg Simmons, Mike Hernacki, Mark Reardon, dan Sarah 
Singer-Nourie, DePorter secara terprogram dan terencana mengujicobakan 
gagasan-gagasan pembelajaran kuantum kepada para remaja di SuperCamp 
selama tahun-tahun awal dasawarsa 1980-an. Metode ini dibangun berdasarkan 
pengalaman dan penelitian terhadap 25 ribu siswa dan sinergi pendapat ratusan 
guru di SuperCamp. Di SuperCamp inilah prinsip-prinsip dan metode-metode 
Quantum Learning ditemukan bentuknya. Pada tahap awal perkembangannya, 
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pembelajaran kuantum terutama dimaksudkan untuk membantu meningkatkan 
keberhasilan hidup dan karier para remaja di rumah atau ruang-ruang rumah; tidak 
dimaksudkan sebagai metode dan strategi pembelajaran untuk mencapai 
keberhasilan lebih tinggi di sekolah atau ruang-ruang kelas. Lambat laun, orang 
tua para remaja juga meminta kepada DePorter untuk mengadakan program 
pembelajaran kuantum bagi mereka. Mereka telah melihat hal yang telah 
dilakukan Quantum Learning pada anak-anak mereka, dan mereka ingin belajar 
untuk menerapkan teknik dan prinsip yang sama dalam hidup dan karier mereka 
sendiri perusahaan komputer, kantor pengacara, dan tentu agen-agen realestat 
mereka. Demikian lingkaran ini terus bergulir. Demikianlah, metode pembelajaran 
kuantum merambah berbagai tempat dan bidang kegiatan manusia, mulai 
lingkungan pengasuhan di rumah (parenting), lingkungan bisnis, lingkungan 
perusahaan, sampai dengan lingkungan kelas (sekolah). Hal ini menunjukkan 
bahwa sebenarnya pembelajaran kuantum merupakan falsafah dan metodologi 
pembelajaran yang bersifat umum, tidak secara khusus diperuntukkan bagi 
pengajaran di sekolah. Falsafah dan metodologi pembelajaran kuantum yang telah 
dikembangkan, dimatangkan, dan diujicobakan tersebut selanjutnya dirumuskan, 
dikemukakan, dan dituliskan secara utuh dan lengkap (DePorter, 1999: 9).  
Meskipun dinamakan pembelajaran kuantum, falsafah dan metodologi 
pembelajaran kuantum tidaklah diturunkan atau ditransformasikan secara 
langsung dari fisika kuantum yang sekarang sedang berkembang pesat. Tidak pula 
ditransformasikan dari prinsip-prinsip dan pandangan-pandangan utama fisika 
kuantum yang dikemukakan oleh Albert Einstein, seorang tokoh terdepan fisika 
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kuantum. Jika ditelaah atau dibandingkan secara cermat, istilah kuantum 
(quantum) yang melekat pada istilah pembelajaran learning ternyata tampak 
berbeda dengan konsep kuantum dalam fisika kuantum. Walaupun demikian, 
serba sedikit tampak juga kemiripannya. Kemiripannya terutama terlihat dalam 
konsep kuantum. Dalam fisika kuantum, istilah kuantum memang diberi konsep 
perubahan energi menjadi cahaya selain diyakini adanya ketakteraturan dan 
indeterminisme alam semesta. Sementara itu, dalam pandangan DePorter, istilah 
kuantum bermakna interaksi-interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya dan 
istilah pembelajaran kuantum bermakna interaksi-teraksi yang mengubah energi 
menjadi cahaya karena semua kehidupan adalah energi. Di samping itu, dalam 
pembelajaran kuantum diyakini juga adanya keberagaman dan indeterminisme. 
Konsep dan keyakinan ini lebih merupakan analogi rumus Teori Relativitas 
Einstein, bukan transformasi rumus Teori Relativitas Einstein. Hal ini makin 
tampak bila disimak pernyataan DePorter bahwa Rumus yang terkenal dalam 
fisika kuantum adalah massa kali kecepatan cahaya kuadrat sama dengan energi. 
Sebagaimana persamaan atau rumus quantum E=mc2, interaksi, hubungan, 
inspirasi dapat dijadikan materi untuk  menghasilkan energi cahaya (DePotter, 
1999:16). Jelaslah di sini bahwa prinsip-prinsip pembelajaran kuantum bukan 
penurunan, adaptasi, modifikasi atau transformasi prinsip-prinsip fisika kuantum, 
melainkan hanya sebuah analogi prinsip relativitas Einstein, bahkan analogi term 
atau konsep saja. Jadi, akar landasan pembelajaran kuantum bukan fisika 
kuantum. 
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DePorter (1999: 11) mengemukakan bahwa pembelajaran kuantum 
sesungguhnya merupakan ramuan atau rakitan dari berbagai teori atau pandangan 
psikologi kognitif dan pemrograman neurologi/neurolinguistik yang jauh 
sebelumnya sudah ada. Di samping itu, ditambah dengan pandangan-pandangan 
pribadi dan temuan-temuan empiris yang diperoleh DePorter ketika 
mengembangkan konstruk awal pembelajaran kuantum. Hal ini diakui sendiri oleh 
DePorter yang mengemukakan bahwa  Quantum Teaching diciptakan berdasarkan 
teori-teori pendidikan seperti Accelerated Learning (Lozanov), Multiple 
Intelegences (Gardner), Neuro-Linguistic Programming (Grinder dan Bandler), 
Experiential Learning (Hahn), Socratic Inquiry, Cooperative Learning (Johnson 
dan Johnson), dan Element of Effective Instruction (Hunter). 
Walaupun memiliki akar landasan bermacam-macam sebagaimana 
dikemukakan di atas, pembelajaran kuantum memiliki karakteristik umum yang 
dapat memantapkan dan menguatkan sosoknya. Beberapa karakteristik umum 
yang tampak membentuk sosok pembelajaran kuantum sebagai berikut 
(Psychemate: 2007: 3): 
a. Pembelajaran kuantum berpangkal pada psikologi kognitif, bukan fisika 
kuantum meskipun serba sedikit istilah dan konsep kuantum dipakai. Oleh 
karena itu, pandangan tentang pembelajaran, belajar, dan pembelajar 
diturunkan, ditransformasikan, dan dikembangkan dari berbagai teori 
psikologi kognitif; bukan teori fisika kuantum. Dapat dikatakan di sini bahwa 
pembelajaran kuantum tidak berkaitan erat dengan fisika kuantum – kecuali 
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analogi beberapa konsep kuantum. Hal ini membuatnya lebih bersifat kognitif 
daripada fisis. 
b. Pembelajaran kuantum lebih bersifat humanistis, bukan positivistis-empiris, 
“hewan-istis”, dan atau nativistis. Manusia selaku pembelajar menjadi pusat 
perhatiannya. Potensi diri, kemampuan pikiran, daya motivasi, dan 
sebagainya dari pembelajar diyakini dapat berkembang secara maksimal atau 
optimal. Hadiah dan hukuman dipandang tidak ada karena semua usaha yang 
dilakukan manusia patut dihargai. Kesalahan dipandang sebagai gejala 
manusiawi. Ini semua menunjukkan bahwa keseluruhan yang ada pada 
manusia dilihat dalam perspektif humanistis. 
c. Pembelajaran kuantum lebih bersifat konstruktivistis, bukan positivistis-
empiris, behavioristis, dan atau maturasionistis. Karena itu, menurut hemat 
penulis, nuansa konstruktivisme dalam pembelajaran kuantum relatif kuat. 
Malah dapat dikatakan di sini bahwa pembelajaran kuantum merupakan salah 
satu cerminan filsafat konstruktivisme kognitif, bukan konstruktivisme sosial. 
Meskipun demikian, berbeda dengan konstruktivisme kognitif lainnya yang 
kurang begitu mengedepankan atau mengutamakan lingkungan, pembelajaran 
kuantum justru menekankan pentingnya peranan lingkungan dalam 
mewujudkan pembelajaran yang efektif dan optimal dan memudahkan 
keberhasilan tujuan pembelajaran. 
d. Pembelajaran kuantum berupaya memadukan (mengintegrasikan), 
menyinergikan, dan mengolaborasikan faktor potensi-diri manusia selaku 
pembelajar dengan lingkungan (fisik dan mental) sebagai konteks 
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pembelajaran. Atau lebih tepat dikatakan di sini bahwa pembelajaran 
kuantum tidak memisahkan dan tidak membedakan antara res cogitans dan 
res extenza, antara apa yang di dalam dan apa yang di luar. Dalam pandangan 
pembelajaran kuantum, lingkungan fisikal-mental dan kemampuan pikiran 
atau diri manusia sama-sama pentingnya dan saling mendukung. Karena itu, 
baik lingkungan maupun kemampuan pikiran atau potensi diri manusia harus 
diperlakukan sama dan memperoleh stimulan yang seimbang agar 
pembelajaran berhasil baik. 
e. Pembelajaran kuantum memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu 
dan bermakna, bukan sekadar transaksi makna. Dapat dikatakan bahwa 
interaksi telah menjadi kata kunci dan konsep sentral dalam pembelajaran 
kuantum. Karena itu, pembelajaran kuantum memberikan tekanan pada 
pentingnya interaksi, frekuensi dan akumulasi interaksi yang bermutu dan 
bermakna. Di sini proses pembelajaran dipandang sebagai penciptaan 
interaksi-interaksi bermutu dan bermakna yang dapat mengubah energi 
kemampuan pikiran dan bakat alamiah pembelajar menjadi cahaya-cahaya 
yang bermanfaat bagi keberhasilan pembelajar. Interaksi yang tidak mampu 
mengubah energi menjadi cahaya harus dihindari, kalau perlu dibuang jauh 
dalam proses pembelajaran. Dalam kaitan inilah komunikasi menjadi sangat 
penting dalam pembelajaran kuantum. 
f. Pembelajaran kuantum sangat menekankan pada pemercepatan pembelajaran 
dengan taraf keberhasilan tinggi. Di sini pemercepatan pembelajaran 
diandaikan sebagai lompatan kuantum. Pendeknya, menurut pembelajaran 
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kuantum, proses pembelajaran harus berlangsung cepat dengan keberhasilan 
tinggi. Untuk itu, segala hambatan dan halangan yang dapat melambatkan 
proses pembelajaran harus disingkirkan, dihilangkan, atau dieliminasi. Di sini 
pelbagai kiat, cara, dan teknik dapat dipergunakan, misalnya pencahayaan, 
iringan musik, suasana yang menyegarkan, lingkungan yang nyaman, 
penataan tempat duduk yang rileks, dan sebagainya. Jadi, segala sesuatu yang 
menghalangi pemercepatan pembelajaran harus dihilangkan pada satu sisi dan 
pada sisi lain segala sesuatu yang mendukung pemercepatan pembelajaran 
harus diciptakan dan dikelola sebaik-baiknya. 
g. Pembelajaran kuantum sangat menekankan kealamiahan dan kewajaran 
proses pembelajaran, bukan keartifisialan atau keadaan yang dibuat-buat. 
Kealamiahan dan kewajaran menimbulkan suasana nyaman, segar, sehat, 
rileks, santai, dan menyenangkan, sedang keartifisialan dan kepura-puraan 
menimbulkan suasana tegang, kaku, dan membosankan. Karena itu, 
pembelajaran harus dirancang, disajikan, dikelola, dan difasilitasi sedemikian 
rupa sehingga dapat diciptakan atau diwujudkan proses pembelajaran yang 
alamiah dan wajar. Di sinilah para perancang dan pelaksana pembelajaran 
harus bekerja secara proaktif dan suportif untuk menciptakan kealamiahan 
dan kewajaran proses pembelajaran. 
h. Pembelajaran kuantum sangat menekankan kebermaknaan dan kebermutuan 
proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang tidak bermakna dan tidak 
bermutu membuahkan kegagalan, dalam arti tujuan pembelajaran tidak 
tercapai. Sebab itu, segala upaya yang memungkinkan terwujudnya 
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kebermaknaan dan kebermutuan pembelajaran harus dilakukan oleh pengajar 
atau fasilitator. Dalam hubungan inilah perlu dihadirkan pengalaman yang 
dapat dimengerti dan berarti bagi pembelajar, terutama pengalaman 
pembelajar perlu diakomodasi secara memadai. Pengalaman yang asing bagi 
pembelajar tidak perlu dihadirkan karena hal ini hanya membuahkan 
kehampaan proses pembelajaran. Untuk itu, dapat dilakukan upaya membawa 
dunia pembelajar ke dalam dunia pengajar pada satu pihak dan pada pihak 
lain mengantarkan dunia pengajar ke dalam dunia pembelajar. Hal ini perlu 
dilakukan secara seimbang. 
i. Pembelajaran kuantum memiliki model yang memadukan konteks dan isi 
pembelajaran. Konteks pembelajaran meliputi suasana yang memberdayakan, 
landasan yang kukuh, lingkungan yang menggairahkan atau mendukung, dan 
rancangan belajar yang dinamis. Isi pembelajaran meliputi penyajian yang 
prima, pemfasilitasan yang lentur, keterampilan belajar-untuk-belajar, dan 
keterampilan hidup. Konteks dan isi ini tidak terpisahkan, saling mendukung, 
bagaikan sebuah orkestra yang memainkan simfoni. Pemisahan keduanya 
hanya akan membuahkan kegagalan pembelajaran. Kepaduan dan kesesuaian 
keduanya secara fungsional akan membuahkan keberhasilan pembelajaran 
yang tinggi; ibaratnya permainan simfoni yang sempurna yang dimainkan 
dalam sebuah orkestra. 
j. Pembelajaran kuantum memusatkan perhatian pada pembentukan 
keterampilan akademis, keterampilan dalam hidup, dan prestasi fisikal atau 
material. Ketiganya harus diperhatikan, diperlakukan, dan dikelola secara 
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seimbang dan relatif sama dalam proses pembelajaran; tidak bisa hanya salah 
satu di antaranya. Dikatakan demikian karena pembelajaran yang berhasil 
bukan hanya terbentuknya keterampilan akademis dan prestasi fisikal 
pembelajar, namun lebih penting lagi adalah terbentuknya keterampilan hidup 
pembelajar. Untuk itu, kurikulum harus disusun sedemikian rupa sehingga 
dapat terwujud kombinasi harmonis antara keterampilan akademis, 
keterampilan hidup, dan prestasi fisikal. 
k. Pembelajaran kuantum menempatkan nilai dan keyakinan sebagai bagian 
penting proses pembelajaran. Tanpa nilai dan keyakinan tertentu, proses 
pembelajaran kurang bermakna. Untuk itu, pembelajar harus memiliki nilai 
dan keyakinan tertentu yang positif dalam proses pembelajaran. Di samping 
itu, proses pembelajaran hendaknya menanamkan nilai dan keyakinan positif 
dalam diri pembelajar. Nilai dan keyakinan negatif akan membuahkan 
kegagalan proses pembelajaran. Misalnya, pembelajar perlu memiliki 
keyakinan bahwa kesalahan atau kegagalan merupakan tanda telah belajar; 
kesalahan atau kegagalan bukan tanda bodoh atau akhir segalanya. Dalam 
proses pembelajaran dikembangkan nilai dan keyakinan bahwa hukuman dan 
hadiah (punishment dan reward) tidak diperlukan karena setiap usaha harus 
diakui dan dihargai. Nilai dan keyakinan positif seperti ini perlu terus-
menerus dikembangkan dan dimantapkan. Makin kuat dan mantap nilai dan 
keyakinan positif yang dimiliki oleh pembelajar, kemungkinan berhasil dalam 
pembelajaran akan makin tinggi. Dikatakan demikian sebab nilai-nilai ini 
menjadi kacamata yang dengannya kita memandang dunia. Kita 
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mengevaluasi, menetapkan prioritas, menilai, dan bertingkah laku 
berdasarkan cara kita memandang kehidupan melalui kacamata ini (DePorter 
2000:54). 
l. Pembelajaran kuantum mengutamakan keberagaman dan kebebasan, bukan 
keseragaman dan ketertiban. Keberagaman dan kebebasan dapat dikatakan 
sebagai kata kunci selain interaksi. Karena itu, dalam pembelajaran kuantum 
berkembang ucapan: Selamat datang keberagaman dan kebebasan, selamat 
tinggal keseragaman dan ketertiban!. Di sinilah perlunya diakui keragaman 
gaya belajar siswa atau pembelajar, dikembangkannya aktivitas-aktivitas 
pembelajar yang beragam, dan digunakannya bermacam-macam kiat dan 
metode pembelajaran. Pada sisi lain perlu disingkirkan penyeragaman gaya 
belajar pembelajar, aktivitas pembelajaran di kelas, dan penggunaan kiat dan 
metode pembelajaran. 
m. Pembelajaran kuantum mengintegrasikan totalitas tubuh dan pikiran dalam 
proses pembelajaran. Aktivitas total antara tubuh dan pikiran membuat 
pembelajaran bisa berlangsung lebih nyaman dan hasilnya lebih optimal. 
Pembelajaran kuantum juga dibangun di atas aturan aksi, hukum, 
aksioma, dan atau doktrin fundamental mengenai dengan pembelajaran dan 
pembelajar. Setidak-tidaknya ada tiga macam prinsip utama yang membangun 
sosok pembelajaran kuantum. Ketiga prinsip utama yang dimaksud sebagai 
berikut (Psychemate, 2007: 5): 
a. Prinsip utama pembelajaran kuantum berbunyi: “Bawalah Dunia Mereka 
(Pembelajar) ke dalam Dunia Kita (Pengajar), dan Antarkan Dunia Kita 
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(Pengajar) ke dalam Dunia Mereka (Pembelajar)”. Setiap bentuk interaksi 
dengan pembelajar, setiap rancangan kurikulum, dan setiap metode 
pembelajaran harus dibangun di atas prinsip utama tersebut. Prinsip tersebut 
menuntut pengajar untuk memasuki dunia pembelajar sebagai langkah 
pertama pembelajaran selain juga mengharuskan pengajar untuk membangun 
jembatan otentik memasuki kehidupan pembelajar. Untuk itu, pengajar dapat 
memanfaatkan pengalaman-pengalaman yang dimiliki pembelajar sebagai 
titik tolaknya. Dengan jalan ini pengajar akan mudah membelajarkan 
pembelajar baik dalam bentuk memimpin, mendampingi, dan memudahkan 
pembelajar menuju kesadaran dan ilmu yang lebih luas. Jika hal tersebut 
dapat dilaksanakan, maka baik pembelajar maupun pembelajar akan 
memperoleh pemahaman baru. Di samping berarti dunia pembelajar 
diperluas, hal ini juga berarti dunia pengajar diperluas. Di sinilah Dunia Kita 
menjadi dunia bersama pengajar dan pembelajar. Inilah dinamika 
pembelajaran manusia selaku pembelajar. 
b. Dalam pembelajaran kuantum juga berlaku prinsip bahwa proses pembelajaran 
merupakan permainan orkestra simfoni. Selain memiliki lagu atau partitur, 
pemainan simfoni ini memiliki struktur dasar chord. Struktur dasar chord ini 
dapat disebut prinsip-prinsip dasar pembelajaran kuantum. Prinsip-prinsip 
dasar ini ada lima macam berikut ini: 
1) “Ketahuilah bahwa Segalanya Berbicara”.  
Dalam pembelajaran kuantum, segala sesuatu mulai lingkungan 
pembelajaran sampai dengan bahasa tubuh pengajar, penataan ruang sampai 
48 
 
 
sikap guru, mulai kertas yang dibagikan oleh pengajar sampai dengan 
rancangan pembelajaran, semuanya mengirim pesan tentang pembelajaran. 
2) “Ketahuilah bahwa Segalanya Betujuan”  
Semua yang terjadi dalam proses pengubahan energi menjadi cahaya 
mempunyai tujuan. Tidak ada kejadian yang tidak bertujuan. Baik 
pembelajar maupun pengajar harus menyadari bahwa kejadian yang 
dibuatnya selalu bertujuan. 
3) “Sadarilah bahwa Pengalaman Mendahului Penamaan” 
Proses pembelajaran paling baik terjadi ketika pembelajar telah mengalami 
informasi sebelum mereka memperoleh nama untuk apa yang mereka 
pelajari. Dikatakan demikian karena otak manusia berkembang pesat dengan 
adanya stimulan yang kompleks, yang selanjutnya akan menggerakkan rasa 
ingin tahu. 
4) “Akuilah Setiap Usaha yang Dilakukan dalam Pembelajaran” 
Pembelajaran atau belajar selalu mengandung risiko besar. Dikatakan 
demikian karena pembelajaran berarti melangkah keluar dari kenyamanan 
dan kemapanan di samping berarti membongkar pengetahuan sebelumnya. 
Pada waktu pembelajar melakukan langkah keluar ini, mereka patut 
memperoleh pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka. 
Bahkan sekalipun mereka berbuat kesalahan, perlu diberi pengakuan atas 
usaha yang mereka lakukan. 
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5) Sadarilah bahwa Sesuatu yang Layak Dipelajari Layak Pula Dirayakan 
Segala sesuatu yang layak dipelajari oleh pembelajar sudah pasti layak pula 
dirayakan keberhasilannya. Perayaaan atas apa yang telah dipelajari dapat 
memberikan balikan mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi 
positif dengan pembelajaran. 
c. Dalam pembelajaran kuantum juga berlaku prinsip bahwa pembelajaran harus 
berdampak bagi terbentuknya keunggulan. Dengan kata lain, pembelajaran 
perlu diartikan sebagai pembentukan keunggulan. Oleh karena itu, keunggulan 
ini bahkan telah dipandang sebagai jantung fondasi pembelajaran kuantum. 
Ada delapan prinsip keunggulan, yang juga disebut delapan kunci keunggulan, 
yang diyakini dalam pembelajaran kuantum. Delapan kunci keunggulan itu 
sebagai berikut. 
1) Terapkanlah Hidup dalam Integritas 
Dalam pembelajaran, bersikaplah apa adanya, tulus, dan menyeluruh yang 
lahir ketika nilai-nilai dan perilaku kita menyatu. Hal ini dapat 
meningkatkan motivasi belajar yang pada gilirannya mencapai tujuan 
belajar. Dengan kata lain, integritas dapat membuka pintu jalan menuju 
prestasi puncak. 
2)  Akuilah Kegagalan Dapat Membawa Kesuksesan 
Dalam pembelajaran, kita harus mengerti dan mengakui bahwa kesalahan 
atau kegagalan dapat memberikan informasi kepada kita yang diperlukan 
untuk belajar lebih lanjut sehingga kita dapat berhasil. Kegagalan janganlah 
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membuat cemas terus menerus dan diberi hukuman karena kegagalan 
merupakan tanda bahwa seseorang telah belajar. 
3)  Berbicaralah dengan Niat Baik 
Dalam pembelajaran, perlu dikembangkan keterampilan berbicara dalam arti 
positif dan bertanggunag jawab atas komunikasi yang jujur dan langsung. 
Niat baik berbicara dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi 
belajar pembelajar. 
4) Hidup di Saat Ini 
Pembelajaran mengoptimalkan waktu saat dengan sebaik-baiknya, 
memfokuskan diri pada kondisi saat ini, serta mengerjakan tugas saat ini 
sebaik mungkin.  
5) Tegaskanlah Komitmen 
Dalam pembelajaran, baik pengajar maupun pembelajar harus mengikuti 
visi-misi tanpa ragu-ragu, tetap pada rel yang telah ditetapkan. Untuk itu, 
mereka perlu melakukan apa saja untuk menyelesaikan pekerjaan. Di sinilah 
perlu dikembangkan slogan: Saya harus menyelesaikan pekerjaan yang 
memang harus saya selesaikan, bukan yang hanya saya senangi. 
6)  Jadilah Pemilik 
Dalam pembelajaran harus ada tanggunag jawab. Tanpa tanggunag jawab 
tidak mungkin terjadi pembelajaran yang bermakna dan bermutu. Karena 
itu, pengajar dan pembelajar harus bertanggunag jawab atas apa yang 
menjadi tugas mereka. Mereka hendaklah menjadi manusia yang dapat 
diandalkan, seseorang yang bertanggunag jawab. 
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7) Tetaplah Lentur 
Dalam pembelajaran, pertahankan kemampuan untuk mengubah yang 
sedang dilakukan untuk memperoleh hasil yang diinginkan. Pembelajar, 
lebih-lebih pengajar, harus pandai-pandai membaca lingkungan dan 
suasana, dan harus pandai-pandai mengubah lingkungan dan suasana 
bilamana diperlukan. Misalnya, di kelas guru dapat saja mengubah rencana 
pembelajaran bilamana diperlukan demi keberhasilan siswa-siswanya; 
jangan mati-matian mempertahankan rencana pembelajaran yang telah 
dibuat. 
8) Pertahankanlah Keseimbangan 
Dalam pembelajaran, pertahankan jiwa, tubuh, emosi, dan semangat dalam 
satu kesatuan dan kesejajaran agar proses dan hasil pembelajaran efektif dan 
optimal. Tetap dalam keseimbangan merupakan proses berjalan yang 
membutuhkan penyesuaian terus-menerus sehingga diperlukan sikap dan 
tindakan cermat dari pembelajar dan pengajar. 
 
4. Keterampilan Mengajar dan Study Group 
Ketrampilan mengajar merupakan suatu kompetensi profesional yang 
cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan 
menyeluruh. Delapan ketrampilan mengajar yang sangat berperan dalam 
menentukan kualitas pembelajaran, yaitu ketrampilan bertanya, memberi 
penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran, 
membimbing diskusi kelompok kecil dan perorangan”. Penguasaan terhadap 
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ketrampilan tersebut harus utuh dan terintegrasi, sehingga diperlukan latihan 
sistematis, misalnya melalui pembelajaran mikro. Adapun uraian mengenai 
delapan ketrampilan dalam menentukan kualitas pembelajaran menurut Turney 
tersebut adalah sebagai berikut (Turney, 1973 dalam Mulyasa, 2007: 69): 
a. Menggunakan ketrampilan bertanya 
Ketrampilan bertanya sangat perlu dikuasai guru untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, karena hampir dalam setiap 
pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan pertanyaan, dan kualitas 
pertanyaan yang diberikan guru akan menentukan kualitas menjawab anak 
didik. 
b. Memberi penguatan 
Penguatan (reinforcement) merupakan respon terhadap perilaku yang dapat 
memungkinkan terulangnya kembali perilaku tersebut.  Penguatan dapat 
dilakukan secara verbal dan non verbal dengan prinsip kehangatan, 
keantusiasan, kebermaknaan, dan menghindari penguatan respon yang negatif. 
Penguatan secara verbal merupakan kata-kata dan kalimat pujian seperti 
“bagus, tepat, bapak puas dengan hasil kerja kalian.” Sedangkan secara non 
verbal, dapat dilakukan dengan gerakan mendekati siswa, sentuhan, acungan 
jempol, dan kegiatan yang menyenangkan. Penguatan memiliki tujuan yaitu 
untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran, merangsang dan 
meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan kegiatan belajar, dan membina 
perilaku yang produktif. 
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c. Mengadakan variasi 
Variasi dimaksudkan untuk mengurangi kebosanan siswa, agar selalu tekun, 
antusias, dan partisipatif. Variasi ini ada empat jenis, yaitu variasi dalam gaya 
mengajar, variasi dalam penggunaan media dan sumber belajar, variasi dalam 
pola interaksi, dan variasi dalam kegiatan mengajar. 
d. Menjelaskan 
Menjelaskan adalah mendeskripsikan secara lisan tentang suatu benda, 
keadaan, fakta dan data sesuai dengan waktu dan konsep-konsep yang berlaku. 
Menjelaskan merupakan ketrampilan yang sangat penting mengingat sebagian 
besar dari peran guru adalah menjelaskan. 
e. Membuka dan menutup pelajaran 
Membuka dan mentup pelajaran merupakan dua kegiatan rutin guru dalam 
memulai dan mengakhiri pembelajaran. Agar dua kegiatan tersebut memiliki 
arti yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran, maka perlu dilakukan secara 
profesional. Membuka pelajaran merupakan kegiatan guru untuk menciptakan 
kesiapan mental dan menarik perhatian siswa secara optimal, agar mereka 
memusatkan diri sepenuhnya pada materi yang disajikan. Upaya tersebut 
meliputi menghubungkan materi yang telah dipelajari dengan yang akan 
dipelajari, menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan garis besar yang akan 
dipelajari , mengajukan pertanyaan baik untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap pelajaran yang telah lalu maupun untuk menjajaki kemampuan awal 
berkaitan dengan bahan yang akan dipelajari. Sedangkan menutup pelajaran 
merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk mengetahui pencapaian tujuan 
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umumdan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, serta untuk 
mengakhiri pembelajaran. Kegiatan yang dapat dilakukan agar bermanfaat 
dalam menutup pembelajaran tersebut diantaranya adalah dengan menarik 
kesimpulan, mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengukur tingkat 
pencapaian tujuan, manyampaikan bahan-bahan pendalaman dan tugas-tugas 
yang harus dikerjakan, memberikan post test baik secara lesan maupun tulisan. 
f. Membimbing diskusi kelompok kecil 
Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur dan melibatkan sekelompok 
orang dalam interaksi tatap muka untuk mengambil kesimpulan dana 
memecahkan masalah. Hal-hal yang sangat penting untuk diperhatiakn dalam 
membimbing diskusi kelompok kecil ini adalah memusatkan perhatian siswa 
pada topik diskusi, memperluas masalah, memperhatikan dan menganalisis 
pandangan siswa, meningkatkan partisipasi siswa, menyebarkan kesempatan 
berpartisipasi, serta dengan menutup diskusi yang baik. 
g. Mengelola Kelas 
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi gangguan 
dalam pembelajaran.  
h. Mengajar kelompok kecil dan perorangan 
Pengajaran kelompok kecil dan perorangan merupakan suatu proses 
pembelajaran yang memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap setiap 
siswa, dan menjalin hubungan yang lebih akrab dengan siswa atau memberi 
kesempatan pengakraban antar siswa. Ketrampilan Pembelajaran kelompok 
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kecil dapat dilakukan dengan mengembangkan ketrampilan dalam 
pengorganisasian, dan memberikan variasi dalam pemberian tugas. Disamping 
itu juga dapat dilakukan dengan pemberian tugas yang menantang dan 
sekiranya menarik siswa. Khusus dalam pembelajaran perorangan, sangat 
penting untuk memperhatikan kemampuan berfikir siswa agar yang 
disampaikan dapat diserap dengan baik. 
Terkait dengan rincian bagiamana langkah teknis dalam menyukseskan 
diskusi kelompok kecil, Turney (1973 dalam Mulyasa 2007: 90) mengemukakan 
bahwa guru harus memiliki kemampuan memimpin diskusi melalui: 
a. Memusatkan perhatian, yang dilakukan dengan cara : 
1) Merumuskan tujuan diskusi secara jelas 
2) Merumuskan kembali masalah jika terjadi penyimpangan 
3) Menandai hal-hal yang tidak relevan dengan diskusi 
4) Merangkum hasil diskusi 
b. Memperjelas masalah atau urunan siswa, dengan cara: 
a. Menguraikan kembali dan merangkum pendapat peserta 
b. Mengajukan pertanyaan kepada semua anggota kelompok mengenai 
pendapat anggota kelompok 
c. Menguraikan setiap gagaan anggota kelompok 
d. Meningkatkan urunan siswa dengan cara: 
1) Mengajukan pertanyaan kunci yang menantang 
2) Memberi contoh secara tepat 
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3) Menghangatkan suasana dengan memberikan pertanyaan yang 
mengunadang perbedaan pendapat 
4) Memberikan waktu berfikir 
5) Mendengarkan dengan penuh perhatian 
e. Menyebarkan kesempatan dengan berpartisipasi melalui: 
1) Memancing pendapat peserta yang kurang berpartisipasi 
2) Memberikan kesempatan pertama pada peserta yang kurang berpartisipasi 
3) Mencegah terjadinya monopoli pembicaraan oleh anak tertentu 
4) Mendorong anggota untuk mengomentari pendapat temannya 
5) Meminta pendapat siswa ketika terjadi kebuntuan 
f. Menutup Kegiatan diskusi dengan cara: 
1) Merangkum hasil diskusi 
2) Tindak lanjut 
3) Menilai proses diskusi yang telah dilakukan 
Terkait dengan prosedur pelaksanaan diskusi, dapat dilaksanakan dengan 
menggunakan tiga tahapan utama, yaitu tahapan persiapan (preparation), tahapan 
pelaksanaan (action), tahap penutupan (Laura, 2003: 1). 
a. Tahapan Persiapan (preparation). Tahap persiapan dalam penyelenggaraan 
proses diskusi  didahului dengan penyampaian materi secara ceramah untuk 
memberikan bekal dasar materi. Bekal dasar materi merupkan hal yang 
pokok didalam belajar mengajar dan merupakan bahan dasar bagi siswa 
untuk melakukan proses diskusi. Bekal dasar materi ini terkadang diberikan 
lebih dahulu pada hari-hari sebelumnya dan diulas ulang secara singkat pada 
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saat akan melaksanakan proses diskusi. Dengan kata lain, guru dalam 
waktu-waktu sebelum proses diskusi telah melakukan identifikasi terhadap 
sejumlah pokok masalah yang akan digunakan dalam diskusi. Tahap 
selanjutnya adalah dapat dilakukan dengan pemberian tes awal sebelum 
proses diskusi sebagai pretest. Pretest diberikan guna mengukur 
kemampuan siswa. Tes ini dilakukan hanya dengan tiga soal utama untuk 
mengefisienkan waktu. Adapun sebagai bahan yang perlu dipersiapkan 
untuk menghadapi proses diskusi adalah buku-buku teks yang telah 
disediakan secara khusus dan kertas khusus untuk jawaban pertanyaan 
materi yang di diskusikanlembar kerja, serta buku catatan guru untuk 
menampung keluhan-keluhan siswa selama proses diskusi. Sebelum 
menyediakan buku teks, guru mengidentifikasi terlebih dahulu bagian-
bagian yang sekiranya dapat dijadikan acuan bagi siswa dalam 
melangsungkan proses diskusi. Disamping persiapan tersebut, dalam tahap 
persiapan juga dilakukan pengaturan tata ruang yang sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan siswa. Terkadang guru mempersiapkan diagram yang 
menarik tentang teknik kegiatan diskusi sehingga siswa akan lebih mudah 
menjalankan proses diskusi dengan baik.  
b. Tahapan pelaksanaan (action). Proses diskusi dilakukan dengan batasan 
waktu yang tidak terlalu lama, dan guru mengarahkan siswa untuk 
menjawab persoalan satu per satu. Masing masing siswa membuka buku 
referensi kemudian berdiskusi sesuai tema persoalan yang ada. Dalam tahap 
pelaksanaan ini, guru mengamati dan mengarahkan cara berfikir siswa 
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dalam merespon persoalan, mengamati dan mengarahkan proses tanya 
jawab dan penggalian konsep dalam buku teks. Guru terkadang memberikan 
pertanyaan umpan ketika siswa menghadapi kesulitan untuk menggiring 
arah berfikir siswa. Hal yang sangat penting untuk ditekankan pada siswa 
adalah bahwa jawaban dari masing-masing kelompok tidak harus sama, 
boleh terjadi perbedaan, tidak perlu terlalu mengacu pada teks book, dan 
akan lebih dihargai apabila siswa menemukan jawaban sendiri asal tidak 
menyimpang dari konsep yang ada. Hal ini adalah dalam rangka mencapai 
tujuan kemandirian berfikir siswa. 
c. Tahapan Penutupan. Dalam tahap penutupan ini, guru memberikan 
kesempatan pada masing-masing kelompok untuk menyimpulkan hasil 
diskusi, dan guru menyimpulkan hasil keseluruhan dari masing masing 
kelompok. Guru juga mengevaluasi hal-hal yang kurang efektif dan efisien 
dan mengarahkan siswa untuk proses yang lebih baik untuk waktu-waktu 
mendatang.  
 
5. Pendidikan Geografi 
Geografi adalah ilmu pengetahuan yang menceritakan dan menerangkan 
sifat-sifat bumi, menganalisis gejala-gejala penduduk serta mempelajari corak 
yang khas mengenai kehidupan dan mencari fungsi dari unsur-unsur bumi dalam 
ruang dan waktu (Bintarto, dalam Wakino, 1985: 11). Menurut Atmaja (1998: 7), 
Geografi adalah pengetahuan mengenai persamaan dan perbedaan gejala alam dan 
kehidupan di muka bumi (gejala geosfer) serta interaksi antara manusia dengan 
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lingkungannya dalam konteks keruangan dan kewilayahan.  
Dari definisi tersebut, dapat diuraikan beberapa persamaannya yaitu 
bahwa geografi berhubungan erat dengan pengalaman nyata orang sehari-hari. 
Geografi juga berhubungan dengan fenomena alam, dimana fenomena-fenomena 
alam tersebut mempengaruhi kehidupan manusia dan dengan kemampuannya 
manusia melakukan interaksi dengan lingkungannya baik lingkungan fisik 
maupun sosial. Dapat ditarik kesimpulan bahwa geografi merupakan studi yang 
mengkaji dan mempelajari hubungan dan pengaruh timbal balik antara fenomena 
alam di tempat-tempat tertentu dengan perilaku dan tindakan manusia.  
Untuk kurikulum yang dikembangkan di tingkat SMP, bidang Geografi 
dimasukkan dalam program studi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Hal ini cukup 
berbeda dengan kurikulum di Sekolah Menengah Atas dan Perguruan tinggi, 
dimana untuk tingkat SMA bidang Geografi pernah dimasukkan dalam program 
inti, sedangkan di tingkat perguruan tinggi dimasukkan dalam program ilmu 
murni eksakta. 
Kompetensi Dasar bidang Geografi untuk SMP Kelas VII Semester 
Genap mencakup materi: (1) Memahami usaha manusia untuk mengenali 
perkembangan lingkungan, (2) Menggunakan peta, atlas, dan globe untuk 
mendapatkan informasi keruangan, (3) Mendiskripsikan kondisi geografis dan 
penduduk, (4) Mendeskripsikan gejala alam di atmosfer dan hidrosfer, serta 
dampaknya terhadap manusia dan lingkungan (5) Memahami kegiatan ekonomi 
masyarakat (6) Mendeskripsikan pola kegiatan ekonomi penduduk, penggunaan 
lahan, dan peta permukiman berdasarkan kondisi fisik permukaan bumi 
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(Perangkat Program Pembelajaran Tahun 2007/2008: 2). 
Kompetensi Dasar yang dikembangkan tersebut dapat menggambarkan 
bahwa Geografi lebih difokuskan pada untuk pendidikan tentang bagaimana 
interaksi antara manusia dengan geosfernya. Unsur tentang alam dikaji bukan 
semata-mata untuk mengkaji sisi fisik bumi, akan tetapi dikaitkan dengan 
bagaimana pengaruhnya terhadap lingkungan kehidupan manusia. Disamping itu, 
dinamika kependudukan serta ekonomi penduduk juga dikaji dengan menekankan 
unsur-unsur interaksi dan pengaruh dari interaksi tersebut terhadap kehidupan 
manusia. Dengan demikian, tampak behwa terjadi penekanan yang kuat untuk 
aspek manusia sebagai sentral dalam pendidikan Geografi, sehingga hal ini cukup 
menjadi alasan untuk memasukkan bidang Geografi dalam bidang IPS, khususnya 
untuk pendidikan Geografi di SMP.  
Apabila pengertian tersebut kurang difahami dengan baik, maka dapat 
menimbulkan kesan bahwa pada pendidikan dibidang Geografi terdapat banyak 
tumpang tindih (overlapping) dengan bidang-bidang lainnya, seperti IPA maupun 
IPS sendiri khususnya untuk bidang Ekonomi. Persepsi overlapping tersebut dapat 
terjadi karena pemahaman yang terpisah-pisah (partial) mengenai materi yang 
disajikan dalam bidang Geografi. Hal ini dapat dimaklumi oleh karena disamping 
banyak yang memahami Geografi dari materi yang disajikan secara parsial, juga 
banyak yang memahami hanya dari asal mula bahasanya yaitu “Geo” dan 
“Graphein”. Pengertian lama tentang Geo didefinisakan sebagai bumi, sedangkan 
pengertian yang berkembang saat ini adalah “Geosfer” sebagai lingkungan hidup 
manusia dan bersentral pada masalah manusianya (Edward, 1982: 43). 
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B. Penelitian yang Relevan  
Iyan Humas, 2007, melakukan penelitian Dampak Penerapan Quantum 
Teaching Pada siswa Semasa Orientasi siswa (MOS) di SMA Negeri 6 Bogor. 
Penelitian ini lebih menekankan quantum teaching untuk pengembangan diri atau 
kepribadian siswa. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif, dengan hasil 
penelitian yaitu: 
1. Siswa mengalami agradation immage dalam proses belajar. siswa membentuk 
bermacam-macam pandangan baru dalam proses belajar mencakup pengertian-
pengertian bagaimanakah cara belajar yang menyenangkan dan efisien, dan 
pandangabn tentang belajar sendiri secara definitif 
2. Siswa mengalami perkembangan kepribadian dalam 5 tahapan, yaitu: 
a. Tahapan touch. Tahapan ini merupakan tahapan dimana keasingan metode 
quantum teaching bagi siswa membawa siswa pada berbagai pertanyaan dan 
kebingungan, yang kemudian memaksa siswa untuk memikirkan dan 
membandingkan kondisi yang masih baru dengan model pembelajaran lama 
yang selama ini diperolehnya. 
b. Tahap restoring. Tahap ini merupakan perombagan cara pandang siswa 
mengenai proses pembelajaran. siswa mulai menemukan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dan siswa mulai mengembangkan self-
tesis atau teori dalam diri masing-masing mengenai cara belajar yang 
dianggap menyenangkan dan siswa mulai menyenangi kegiatan belajar. Hal 
ini merupakan pembaharuan, dimana siswa mengalami perubahan asumsi 
tentang belajar dari menganggap belajar sebagai kewajiban menjadi belajar 
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sebagai kebutuhan yang menyenangkan. Perombakan juga mulai terjadi 
dalam aspek interaksinya dengan lingkungan sosial di sekolah 
c. Tahap acception, yaitu tahapan dimana siswa benar-benar meyakini bahwa 
dirinya mengalami pembaharuan dalam sistem interaksinya dengan 
lingkungan sosial secara positif, dan siswa mulai meyakini model belajar 
yang dianggap mampu membawa dirinya pada pendewasaan cara pandang. 
Penelitian singkat tersebut menggambarkan efektivitas model 
pembelajaran quantum teaching yang dilaksanakan dengan metode siklus tunggal 
atau hanya melalui satu tahapan. Hasil pelaksanaan quantum teaching 
kemungkinan akan lebih maksimal apabila dilakukan dengan siklus tidak tunggal, 
dimana dilakukan refleksi berulang guna meminimalkan negatif faktors. 
Sumarni (2007:68), dalam penelitiannya tentang upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran melalui study group yang dilakukan dengan metode siklus, 
diketahui bahwa  metode study group yang baik dapat dilakukan dengan metode 
siklus yang memiliki berbagai kelebihan, diantaranya adalah segera diketahuinya 
kendala-kendala yang merugikan pelaksanaan proses diskusi serta diketahuinya 
efektivitas dari alternatif-alternatif pemecahan masalah yang diberlakukan oleh 
guru. Proses diskusi yang diterapkan pada siswa menunjukkan adanya hasil positif 
yang berupa peningkatan prestasi siswa yang cukup signifikan untuk mata 
pelajaran PKN. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang nyata sebagai akibat dari penerapan proses diskusi untuk materi PKN.  
Penelitian Quantum Teaching yang dilaksanakan ini memeiliki 
perbedaan dengan Iyan Humas dalam aspek metode penelitian yang digunakan, 
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jumlah siklus, dan fokus yang diambil. Penelitian Iyan Humas berfokus pada 
pengembangan diri (secara psikologis), sedang dalam penelitian ini lebih berfokus 
pada peningkatan prestasi secara umum dan kuantitatif. Sementara itu, perbedaan 
dengan Study Group yang dilaksanakan oleh Sumarni adalah dalam aspek 
pelaksanaannya, yang dalam penelitian ini digabungkan dengan Quantum 
Teaching. Pelaksanaan Study Group dalam penelitian ini lebih bersifat 
menerapkan temuan dari Sumarni untuk diaplikasikan dalam metode Quantum 
Teaching.  
 
C. Kerangka Pemikiran 
Quantum Teaching merupakan model pembelajaran yang mengupayakan 
pemaksimalan faktor-faktor yang mendukung atau menguntungkan proses  
pembelajaran. Quantum Teaching juga melakukan reduksi atas faktor-faktor yang 
menghambat kecepatan belajar. Usaha ini merupakan bentuk penyempurnaan 
model belajar dari model-model sebelumnya yang mendasakan pada berbagai 
teori yang sudah ada. 
Terkait dengan pembelajaran, diperlukan ketrampilan-ketrampilan 
mengajar, mengelola kelas, juga ketrampilan mengkondisikan siswa dalam suatu 
study group. Study group di upayakan untuk mendukung pendalaman materi pada 
siswa secara mandiri. Study goup  yang dilaksanakan dengan model problem 
solving ditujukan untuk membangun kemampuan analitis siswa  dalam suasana 
belajar yang mandiri. 
Dengan memadukan teknik study group dalam kuantum teaching akan 
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dapat diintegrasikan antara peningkatan daya belajar siswa dan kemampuan 
membangun daya analitis serta kemandirian siswa dalam memecahkan masalah. 
Adapun diagram kerangka pemikiran penelitian ini adalah seperti pada 
Gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 2.1. Diagram Alir Kerangka Pemikiran 
· Suasana Pembelajaran Menyenangkan 
· Transformasi Pengalaman dan Pengetahuan Secara  Efektif 
· Penanaman Pengetahuan Aplikable 
· Peningkatan Motivasi Belajar 
Karakteristik Study Group 
 
Peningkatan Prestasi 
Siswa 
Karakteristik Quantum Teaching 
Kemampuan Problem 
Solving 
Pendalaman Materi Belajar Transformasi 
Pengetahuan dan 
Pengalaman Antar Siswa 
Pelaksanaan Quantum Teaching akan mampu memberikan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan serta mewujudkan transformasi pengalaman 
dan penguatan yang efektif olek karena siswa melaksanakan pembelajaran tidak 
dalam kondisi terpaksa atau tidak dalam kondisi tidak senang, akan tetapi dalam 
suasana penuh motivasi dan tidak tegang. Quantum Teaching juga mengupayakan 
pemberian contoh-contoh konsep dengan realitas dalam kehidupan dalam 
kehidupan, sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih mudah diterapkan 
dalam kehidupan  nyata. Sementara itu, melalui Study group, siswa dilatih untuk 
memecahkan masalah secara mandiri sehingga akan terbentuk kemampuan 
problem solving. Study Group juga dilakukan untuk memperdalam pengetahuan 
yang telah diperoleh dari guru, dan pendalaman tersebut dilakukan bersama-sama 
dengan rekan lainnya, sehingga akan terjadi proses transformasi pengetahuan  
antar siswa.  
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih harus diuji 
kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:  
1. Metode pembelajaran Quantum Teaching dengan Study Group dilaksanakan 
dengan asas TANDUR (tumbuhkan minat, alamiah, namai suatu masukan 
dengan kata kunci dan konsep, demonstrasi, ulangi penegasan materi, dan 
rayakan setiap usaha), dan dilaksanakan dengan teknik mengorkestrasi konteks 
dan isi.  Aspek konteks berarti suasana memberdayakan, landasan yang kukuh, 
lingkungan yang mendukung, dan rancangan belajar yang dinamis. Sedangkan 
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isi berrati penyajian yang prima, fasilitasi luwes, keterampilan belajar untuk 
belajar, dan keterampilan hidup. 
2. Terdapat peningkatan  rata-rata prestasi yang signifikan pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Mojolaban pada bidang studi Geografi sesudah pelaksanaan 
pembelajaran Quantum Teaching dengan Teknik Study Group dibanding 
dengan ketika dilaksanakan pembelajaran dengan metode Ekspocitory. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan prestasi belajar siswa 
sebelum dilaksanakan pendekatan quantum teaching (yaitu dengan pendekatan 
Ekspocitory, untuk kompetensi dasar: (1) Memahami usaha manusia untuk 
mengenali perkembangan lingkungan, (2) Menggunakan peta, atlas, dan globe 
untuk mendapatkan informasi keruangan, (3) Mendiskripsikan kondisi geografis 
dan penduduk) dan sesudah dilakukan model pembelajaran Quantum Teaching 
yang dipadukan dengan teknik study group menggunakan strategi siklus (untuk 
kompetensi dasar: (1) Mendeskripsikan gejala alam di atmosfer dan hidrosfer, 
serta dampaknya terhadap manusia dan lingkungan (2) Memahami kegiatan 
ekonomi masyarakat (3) Mendeskripsikan pola kegiatan ekonomi penduduk, 
penggunaan lahan, dan peta permukiman berdasarkan kondisi fisik permukaan 
bumi). Oleh karena prestasi siswa lebih mudah didekati dengan menggunakan 
angka matematis melalui nilai, maka dalam penelitian inipun menggunakan 
metode kuantitatif yaitu dengan membandingkan nilai rata-rata prestasi siswa. 
Teknik kuantitatif yang digunakan adalah dengan teknik statistik, dimana angka-
angka disusun secara sistematis, diolah dengan konsep-konsep perhitungan 
statistic dalam uji compare means, atau sering disebut dengan uji perbandingan 
rata-rata.  Metode statistik ini termasuk dalam metode ststistic parametric, yaitu 
suatu metode dalam statistik yang memperhitungkan angka angka yang dapat 
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diberlakukan dengan operasi matematik seperti perkalian, penjumlahan, dan 
operasi lain. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dimana sample 
data hanya diambil pada kelas VII SMP Negeri 1 Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo, untuk bidang studi Geografi. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat atau lokasi penelitian adalah di tempat dimana peneliti 
melaksanakan pengajaran yaitu kelas VII SMP Negeri 1 Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo. Peneliti telah menerapkan model Quantum Teaching yang dipadukan 
dengan teknik study group selama semesater Genap.  Waktu penelitian dilakukan 
pada semester Genap tahun pelajaran 2007/2008. 
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
Populasi merupakan seluruh unsur kajian, yaitu siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Sementara itu, sampel merupakan 
sebagian dari anggota populasi yang dijadikan sebagai media pengambilan data. 
Pengambilan sampel (sampling) dilakukan dengan teknik purposive sampling, 
yaitu siswa dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti, dengan menekankan aspek 
keseimbangan data (normalitas), homogenitas, dan berdasarkan tujuan penelitian. 
Dalam penelitian ini, digunakan 100 sampel siswa. Hal ini mengikuti ketentuan 
yang diberikan oleh Arikunto (2003: 124) jumlah sampel untuk populasi besar 
(diatas 100) minimal adalah 15% - 25%, sedangkan ketentuan lain 
mengemukakan bahwa apabila jumlah populasi kurang dari 100, maka seluruh 
anggota populasi sebaiknya dijadikan sampel. Dengan demikian, maka dapat 
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disimpulkan bahwa apabila jumlah populasi lebih dari 100, maka sebaiknya 
sampel minimal adalah 100 atau 15% - 25% dari jumlah populasi apabila 15% 
dari jumlah populasi masih lebih besar dari 100. 
D. Data dan Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diukur dan 
diambil secara langsung dari subyek penelitian. Data primer yang utama adalah 
data kuantitatif yang berupa nilai-nilai siswa dalam menjawab perseolan. Data 
nilai siswa yang digunakan adalah nilai-nilai ulangan selama penggunaan 
pendekatan Ekspocitory, dan nilai-nilai setelah diselenggarakan Quantum 
Teaching dengan startegi study group  pada Semester Genap tahun ajaran 
2007/2008. Data ini untuk mengetahui perubahan prestasi siswa jangka panjang 
(satu semester). Data kuantitatif inilah yang akan diuji secara statistik untuk 
menggambarkan hasil penelitian. Data primer pendukung yang digunakan adalah 
data kualitatif yaitu berupa informasi bagaimana perilaku siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran, bagaimana respon siswa dan kesulitan-
kesulitan yang dihadapi, bagaimana tipe permasalahan dan kecenderungan siswa 
dalam menanggapi permasalahan-permasalahan tersebut, bagaimana kualitas 
pembelajaran dan daya dukung lingkungan. Pengambilan data kualitatif juga 
dilakukan secara langsung setiap proses diskusi. Data kualitatif ini adalah 
berperan sebagai data primer pendukung. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah konsep yang memiliki bermacam-macam nilai (Nasir, 
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1983: 151). Adapun sebagai variabel bebas (independent) adalah pelaksanaan 
metode quantum teaching dan pelaksanaan study group, sedangkan sebagai 
variabel terikat (dependent) adalah prestasi belajar Geografi siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Dalam penelitian ini, variabel terikat 
yang berupa prestasi siswa adalah variabel kuantitatif yang  berbentuk kontinum 
interval, dimana nilainya merupakan hasil pengukuran non kategorikal atau 
memiliki jarak interval pasti dan dapat dinyatakan dengan desimal. Sementara itu, 
sebagai variabel bebas yang berupa pelaksanaan metode quantum teaching dan 
study group adalah variabel kualitatif yang hanya merupakan perlakuan atau 
tindakan yang dilakukan guna mempengaruhi perubahan nilai variabel terikat 
yaitu prestasi siswa. Dengan demikian, tidak dilakukan pengukuran secara khusus 
terhadap variabel bebasnya, dan variabel bebas hanya berperan sebagai perlakuan, 
sedangkan  pada variabel terikatnya akan dilakukan pengukuran dan uji-uji 
kuantitatif yang sesuai untuk penelitian yang variabel bebasnya berupa perlakuan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, tidak menggunakan instrument berupa angket atau 
kuisioner sebagai media pengambil data. Media observasi yang digunakan adalah:  
1. Penilaian prestasi siswa melalui ulangan-ulangan harian.  
Nilai ulangan yang digunakan adalah nilai-nilai ulangan siswa sebelum dan 
semasa pelaksanaan model pembelajaran Quantum Teaching dengan teknik 
study group yang dilaksanakan dengan metode siklus. Nilai siswa semasa 
model pembelajaran quantum Teaching diambil dalam setiap ulangan dalam 
setiap siklusnya. 
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2. Media kualitatif. Media kualitatif adalah catatan-catatan yang dihimpun oleh 
guru mengenai keseharian respon siswa dalam setiap proses diskusi, daya tarik 
materi, pola berfikir dan perilaku siswa dalam diskusi, situasi pendukung, 
alokasi waktu, tingkat kesulitan, dan catatan-catatan lain yang dianggap akan 
bermanfaat dalam mendukung analisis penelitian. 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur tindakan kelas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode siklus yang dilakukan dengan tiga tahapan atau siklus, yang setiap 
siklusnya dilakukan melalui tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, 
yaitu:  
1. Perencanaan tindakan (planning)  
Perencanaan tindakan merupakan kegiatan mempersiapkan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan penelitian, mulai dari perangkat 
pembelajaran, bahan ajar, menyusun lembar observasi guru, menyusun format 
catatan kejadian, menyusun format kegiatan refleksi, serta menyusun alat-alat 
evaluasi. Pada siklus II, perencanaan dilakukan berdasarkan hasil refleksi dalam 
siklus I, dan pada siklus III perencanaan dilakukan berdasarkan refleksi dalam 
siklu II. 
2. Pelaksanaan tindakan (action) 
Merupakan implementasi dari rancangan penelitian yang telah ditetapkan 
dalam setiap siklus, yaitu melaksanakan tahapan-tahapan dalam Quantum 
Teaching yang ditindaklanjuti dengan Strudy Group. 
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3. Pengamatan tindakan (observasi)  
Merupakan pengamatan-pengamatan selama tahap penelitian yang 
bertujuan untuk merekam (recording) kondisi-kondisi yang ada disaat penelitian 
serta hasil dari pelaksanaan tindakan penelitian.  
4. Refleksi tindakan Refleksi  
Merupakan tindak lanjut dari perolehan informasi dari observasi. Dalam 
refleksi ini dilakukan penelitian berdasarkan data observasi guna menghilangkan 
elemen yang tidak diperlukan atau merugikan penelitian, serta untuk 
mempertahankan sisi positif yang mempengaruhi hasil penelitian. 
Hasil refleksi setiap siklus akan menjadi bahan pertimbangan untuk 
perencanaan pada siklus berikutnya, sedangkan hasil refleksi dalam siklus III 
menjadi bahan untuk penarikan kesimpulan. Adapun skema dan prosedur siklus 
adalah seperti pada gambar 2 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Diagram Perencanaan Tindakan Observasi  
 Perencanaan Tindakan  Observasi Refleksi 
Siklus I 
(a) 
Perencanaan Tindakan  Observasi Refleksi 
Siklus II 
(a+b) 
Perencanaan Tindakan  Observasi Refleksi 
Siklus III 
(a+b+c) 
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H. Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan 
prestasi siswa secara signifikan atau tidak. Tahapan dalam analisis data ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan untuk menguji tingkat keabsahan pertanyaan-
pertanyaan dalam angket, dalam mewakili maksud penelitian (Suharsimi 
Arikunto,1997:162). Pertanyaan yang valid adalah pertanyaan yang mampu 
menghasilkan data dengan korelasi tinggi (signifikansi < 0,05 atau < 5 %) 
terhadap seluruh pertanyaan. Uji validitas dilakukan dengan uji korelasi 
product moment, dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
Keterangan : 
rxy = validitas item angket 
N = jumlah responden 
∑X = jumlah skor butir total 
∑Y = jumlah skor total 
∑XY = jumlah hasil kali X dan Y 
∑X2 = jumlah kuadrat skor butir soal 
∑Y2 = jumlah kuadrat skor butir soal 
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Asumsi Uji: 
a. Apabila nilai r hitung adalah positif, maka data dianggap valid apabila        
r hitung > r tabel 
b. Apabila nilai r hitung adalah negatif, maka data dianggap valid apabila       
r hitung < -r tabel 
 
Untuk melakukan uji validitas, digunakan software statistik pendukung yaitu 
SPSS 15. 
2. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan angket. Angket dikatakan handal 
apabila mampu memberikan hasil sama atau hampir sama apabila digunakan 
berkali-kali (Arikunto,1997 : 162). Rumus yang digunakan adalah rumus alfa: 
   ÷
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Keterangan : 
r11 = realibilitas  
k = jumlah butir soal 
∑δb2 = jumlah varians butir 
δ2 = varians total  
Asumsi Uji: 
a. Apabila nilai r (alfa) > 0,5 maka data dianggap reliabel 
b. Apabila nilai r (alfa) < 0,5 maka data dianggap tidak reliabel 
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Rumus alfa dipilih karena tipe variabel yang dimasukkan dalam angket bukan 
bertipe nominal (Arikunto, 1997,197). Untuk melakukan uji reliabilitas ini 
digunakan software SPSS 15. 
3. Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data prestasi siswa yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam statistik, salah satu syarat untuk 
dilakukannya perbandingan rata-rata adalah distribusi data harus tersebar 
normal. Uji Normalitas dilakukan dengan uji Lilliefors dengan mengacu pada 
rumus (Sudjana, 2002:466): 
 
Dimana: 
 
     F(zi)   = P(z ≤ zi) dan nilai zi dicari dengan 
s
xxi
zi
-
=  
Keterangan: 
xi = nilai yang diamati (nilai siswa siswa i) 
           = rata-rata nilai siswa 
           = Banyaknya data 
 = Varians data 
Uji Normalitas ini akan dilakukan dengan SPSS 15. 
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4. Uji t 
Uji t dilakukan dengan teknik uji perbedaan  rata-rata (compare means) untuk 
sampel berpasangan (paired sample test).  Uji sampel berpasangan (paired 
sample test) merupakan uji terhadap suatu sampel yang diberi perlakuan 
tertentu, dalam hal ini adalah tindakan pelaksanaan metode quantum teaching 
dan study group. 
Dengan mengacu pada rumus (Sudjana, 2002: 241): 
 
Uji compare means dengan paired sample t test ini dilakukan dengan SPSS.  
I. Definisi Operasional  
1. Quantum teaching yaitu merupakan model pembelajaran dengan menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan, meriah dan bergairah, dilakukan  
mengorkestrasikan bermacam-macam unsur yang ada di dalam dan di sekitar 
situasi belajar, yaitu unsur konteks (lingkungan yang mendukung, suasana 
pemberdayaan, landasan keseimbangan yang kukuh, dan rancangan belajar 
yang dinamis) dan unsur isi yaitu fasilitasi yang luwes oleh guru, penyajian 
yang prima, keterampilan hidup, dan keterampilan belajar untuk belajar.  
2. Study group merupakan bentuk pembelajaran secara bersama-sama atau 
berkelompok dan ditujukan untuk meningkatkan kemampuan belajar mandiri 
serta untuk pendalaman materi siswa melalui kegiatan pemecahan masalah 
78 
 
 
(problem solving) didalam kelompok. Dalam penelitian ini, study group 
dilakukan didalam kelas dan siswa dibuat berkelompok guna memecahkan 
masalah, dan dipimpin oleh guru kelas. 
3. Prestasi belajar Geografi siswa merupakan ukuran keberhasilan dari proses 
pembelajaran Geografi yang dilakukan yang diindikasikan dengan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah ataupun soal-soal. Dalam 
penelitian ini, indikator prestasi siswa yang digunakan adalah nilai ulangan 
rutin Geografi. 
4. Konsep TANDUR merupakan konsep tentang lankah-langkah tumbuhkan 
minat, alamiah, nama setelah pengalaman, demostrasikan, ulangi, dan 
rayakan. 
5. Quantum Teaching dengan Study Group adalah metode pembelajaran yang 
diciptakan oleh DePorter dengan menggunakan asas TANDUR, melalui 
orkestrasi konteks dan isi, yang ditindaklanjuti dengan kegiatan diskusi 
kelompok untuk memberikan kemampuan berfikir mandiri dan kemampuan 
memberikan solusi ata spermasalahan yang muincul. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Quantum Teaching Dengan Study Group 
Quantum Teaching yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mojolaban adalah 
dengan prosedur siklus atau pengulangan, yang dalam penelitian ini menggunakan 
tiga siklus. Siklus pertama merupakan pelaksanaan awal yang akan 
disempurnakan dalam siklus berikutnya. 
Adapun pelaksanaan Quantum Teaching dalam setiap siklus dilaksanakan 
sistematika sebagai berikut: 
1. Menerapkan asas TANDUR  
a. Tumbuhkan minat 
Minat ditumbuhkan melalui dorongan atau motivasi yang diberikan oleh 
guru. Prinsip dalam menumbuhkan minat adalah dengan konsep AMBAK yaitu 
usaha memberikan pengertian tentang “Apa manfaatnya bagiku”. Siswa 
mengetahui manfaat yang menantang dengan mengetahui materi. Seperti untuk 
merangsang siswa dalam belajar Geografi, guru menjelaskan bahwa salah satu 
manfaat belajar Geografi adalah memberikan kemampuan untuk mengetahui 
kemungkinan atau tidaknya terjadi gempa susulan yang lebih besar setelah gempa 
utama yang besar. Hal ini mampu mengundang rasa penasaran siswa terhadap 
Geografi. Secara spesifik untuk setiap materi yang akan diberikan, guru 
menunjukkan manfaat apa yang akan diperoleh siswa dengan mempelajari suatu 
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materi. Gambaran mengenai manfaat tersebut dibuat dalam contoh riil seiring 
dengan dunia siswa.  Dalam siklus pertama, guru memberikan gambaran bahwa 
dengan  memahami fenomena Atmosfer, siswa dapat memperkirakan berapa suhu 
atau seberapa dingin udara di gunung berdasarkan ketinggiannya, sehingga 
apabila mendaki gunung, siswa dapat memberikan penjelasan kepada rekannya 
untuk mempersiapkan peralatan apa yang dibutuhkan berdasarkan pendugaan-
pendugaan yang dilakukan.  Siswa juga akan menjadi ahli dalam memberikan 
penjelasan kepada para petani atau orang tuanya yang berprofesi petani tentang 
cuaca di Indonesia dan pengaruhnya terhadap pertanian padi.  Oleh karena dalam 
siklus I model ini terlihat cukup berhasil membangkitkan motivasi siswa melalui 
indikator antusias siswa dalam mendengarkan dan mengajukan pertanyaan secara 
intensif, maka dalam siklus II tidak dilakukan perubahan atau perbaikan. Dalam 
siklus II, guru memberikan gambaran bahwa siswa akan mampu menjelaskan 
kepada orang tua tentang perluasan usaha yang baik untuk meningkatkan 
penghasilan melalui pemahaman tentang kegiatan ekonomi masyarakat. Siswa 
akan tampak benar-benar seperti ahli, dan orang tua akan terkagum dengan 
kemampuan siswa. Siswa juga dapat ikut berdiskusi dengan aparat desa maupun 
kecamatan dalam pertemuan-pertemuan informal guna membahas kondisi sosial 
ekonomi di daerahnya. Dalam siklus II terjadi banyak diskusi tentang AMBAK 
dan guru mengasumsikan telah terjadi keberhasilan dalam menumbuhkan minat 
belajar siswa. Dengan demikian, maka dianggap tidak perlu dilakukan perbaikan-
perbaikan pelaksanaan penumbuhan minat belajar dalam siklus III. Dalam siklus 
III, guru memberikan penjelasan tentang bagaimana memahami peta permukiman 
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dan hal lebih membuat siswa akan merasa menjadi ahli. Dalam siklus III juga 
terjadi banyak dialog guru-siswa untuk menjelaskan manfaat-manfaat praktis dari 
mempelajari materi yang diajarkan. 
b. Alamiah 
Alami berarti memanfaatkan hasrat alami otak siswa untuk menjadi 
penjelajah. Guru membuat pertanyaan-pertanyaan tuntunan yang merangsang 
siswa menceritakan berbagai pengalamanya, yang pada akhirnya pengalaman-
pengalaman tersebut akan dirumuskan menjadi konsep keilmuan Geografi. Dalam 
siklus I, guru merangsang dengan satu contoh ceritera tentang atmosfer, yaitu 
dengan pertanyaan “Bagaimana pendapat anda apabila awan yang menguap terus 
naik ke atas dan tidak jautuh lagi ke bumi? Mungkin akan hujan justru terjadi di 
planet lain. Apa yang menyebabkan uap air hanya terbatas pada ketinggian 
tertentu dan akhirnya jatuh lagi ke bumi?” pertanyaan-pertanyaan umpan terus 
dikemas dalam bentuk dialog siswa dan guru, sehingga terjadi dialog interaktif 
guru siswa. Dalam siklus I, hal ini tampak mampu merangsang hasrat siswa 
menjelajah aspek-aspek atmosfer dengan penuh antusias, tanpa kejenuhan, dan 
terus konsentrasi pada pembelajaran. Dengan hasil yang cukup baik ini, maka 
prinsip alami terus dijalankan dengan teknik yang sama pada siklus II dan III.  
c. Namai saat minat dipuncak 
Ketika minat siswa telah tumbuh mencapai puncak, guru perlahan-lahan 
memberi penjelasan atau gambaran-gambaran tentang konsep pembelajaran. Guru 
lebih berperan sebagai fasilitator, memberikan gambaran, contoh dan siswa 
sendirilah yang akan merumuskan konsepnya. Guru cukup merumuskan garis 
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besar atau mengemukakan pendapatnya tentang konsepnya. Guru perlu disalahkan 
apabila siswa hanya menggunakan kalimat yang berbeda dengan maksud yang 
sama. Membuat konsep dilakukan setelah siswa mampu menunjukkan 
pemahamannya atau pengalamannya dalam menelusuri materi melalui penjelasan 
guru (pengalaman diberikan sebelum pemberian nama). Dengan demikian, 
penjelasan materi yang dilakukan guru lebih bersifat sebagai tukar pengalaman 
dan membangkitkan siswa memahami pengalaman-pengalaman pribadinya yang 
terkait dengan konsep.  
Dalam siklus I, guru mulai memberikan definisi tentang atmosfer, 
hidrosfer, dan berbagai aspeknya setelah berdialog atau berbagai ceritera tentang 
gejala-gejala yang sebenarnya termasuk dalam dinamika ilmu meteorologi-
klimatologi seperti merasakan perubahan temperatur saat mendaki gunung, 
terjadinya hujan orografis di daerah pegunungan, terjadinya kondensasi yang 
menyebabkan hujan, dan lainnya. Guru menjelaskan bahwa secara umum cerita-
cerita tersebut merupakan pengetahuan Geografi dan mulai menggarisbawahi 
cerita penting dengan istilah-istilah Geografi. Selanjutnya adalah guru meminta 
siswa merumuskan definisi sendiri-sendiri sesuai dengan persepsi masing-masing 
dan diikuti dengan presentasi hasil perumusan konsep oleh siswa.  Dalam siklus I, 
terlihat masih terdapat 41 siswa yang kurang tepat dalam merumuskan konsepnya. 
Hal ini disiasati dalam siklus II, dimana sebelum siswa diminta merumuskan 
konsepnya pada lembar jawab, siswa akan dimasukkan dalam sesi study group 
discusion dengan tujuan terjadi transformasi pengetahuan antar siswa, sehingga 
dapat mereduksi kesalahan-kesalahan perumusan konsep pada siswa yang kurang 
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mampu. Langkah ini tampak efektif, dimana jumlah siswa yang kurang mampu 
merumuskan konsep menjadi 28 siswa. Dalam siklus III, tiga siswa yang dianggap 
pandai diminta mempresentasikan konsepnya dimuka kelas sebelum dilakukan 
study group discusion dan seluruh siswa merumuskan konsepnya di lembar jawab. 
Hal ini terlihat sangat efektif, dimana dari 100 sampel siswa hanya terdapat 9 
siswa yang kurang mampu merumuskan konsep. 
d. Demonstrasikan 
Demonstrasi berarti memperagakan kemampuan siswa dalam penguasaan 
materi pembelajaran. Dalam pelaksanaan siklus I, demosnstrasi dilakukan siswa 
setelah dilakukan sesi study group  discusion  untuk mempresentasikan jawaban-
jawaban atas pertanyaan yang dikemukakan guru. Hal ini terlihat kurang begitu 
efektif oleh karena hanya terdapat sebagian kecil siswa yang mendapat 
kesempatan berpresentasi. Dalam siklus II, dilakukan perbaikan dimana pada 
siklus I guru masih mendominasi dalam memberikan ceritera atau contoh-contoh 
riil tentang fenomena atmosfer dan hidrosfer, sedangkan dalam siklus II guru 
hanya memberikan satu cerita tentang kegiatan ekonomi masyarakat sedangkan 
siswa diminta berdemonstrasi tentang pengalamannya yang berkaitan dengan 
kegiatan ekonomi masyarakat (KEM). Selanjutnya guru menegaskan tentang 
pengalaman-pengalaman atau ceritera-ceritera yang berkaitan dengan konsep dan 
siswa diminta merumuskan sendiri konsepnya. Hal ini tampak efektif, dimana 
siswa menjadi lebih bersemangat, tidak tegang, dan proses pembelajaran berubah 
menjadi meriah dan terkesan ringan. Sebagian besar siswa justru meminta untuk 
berbagi pengalaman sebelum menamai konsep saat minat berada dipuncak. 
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Dengan demikian, maka dalam siklus III tidak dilakukan perubahan atau 
perbaikan langkah demonstrasi ini. 
e. Rayakan 
Quantum Teaching yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mojolaban 
menganut konsep yang dikemukakan oleh DePorter (1999: 43), dimana setiap 
usaha yang dilakukan pantas untuk dirayakan. Perayaan berarti pemberian 
penghargaan atas usaha yang dilakukan siswa. 
Dalam sesi I, setiap usaha siswa untuk menjawab, merumuskan konsep, 
maupun berdemonstrasi selalu diberikan tepuk tangan meriah, dan dihargai 
sebagai usaha yang brillian meskipun hasilnya terkadang kurang tepat. Dalam hal 
ini, guru sebagai fasiliator hanya berperan meluruskan, dengan tetap 
menyemangati siswa bahwa usaha yang dilakukannya sudah sangat bagus. Hal ini 
tampak efektif, mampu menghilangkan ketakutan siswa atau mengurangi rasa 
takut disalahkan, dan siswa yang sebelumnya kurang berprestasipun tampak 
berani berpendapat dan mendemonstrasikan konsepnya. Dengan demikian, hal ini 
tetap dilakukan dalam siklus II dan III tanpa perubahan. 
2. Mengorkestrasi Konteks 
Mengorkestrasi konteks berarti menciptakan suasana yang 
memberdayakan, menciptakan landasan yang kukuh, dan menciptakan lingkungan 
yang mendukung.  
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a. Suasana memberdayakan 
Suasana memberdayakan merupakan suasana yang mampu menumbuhkan 
minat untuk bereksplorasi dengan ilmu dan materi pembelajaran. Suasana 
memberdayakan diciptakan dengan prinsip “segalanya berbicara”, yaitu segala 
sesuatu yang ada diruang kelas merupakan isyarat pembelajaran. Suasana kelas 
dirubah menjadi “komunitas belajar”.  Dalam komunitas belajar, ruang kelas 
menjadi rumah tempat siswa tidak hanya terbuka dengan umpan balik, tetapi juga 
tempat siswa belajar mengakui dan mendukung orang lain, memberi dan 
menerima, tempat mengalami kegembiraan dan kepuasan, serta menjadi tempat 
belajar dan tumbuh. Adapun menciptakan suasana memberdayakan dilaksanakan 
dengan: 
1) Pemilihan bahasa 
Bahasa merupakan salah satu sarana untuk menciptakan kedekatan 
disamping sebagai media transformasi pengetahuan. Dalam siklus I, guru 
mencoba menggunakan bahasa informal “anda tahu saya tahu” dengan tetap 
menjaga unsur kesopanan siswa-guru. Bahasa yang dipilih adalah bahasa 
yang menarik, seperti ungkapan “mari kita mencoba apa saja yang diketahui 
para penerbang dan penerjun dari atas sampai ke permukaan bumi. Sepertinya 
mereka telah membelah atmosfer” Bahasa ini merupakan bahasa yang 
mengundang daya tarik dan menciptakan imajinasi yang berbeda-beda pada 
diri siswa masing-masing. Bahasa dipilih dalam bentuk bahasa informal dan 
bahasa yang mampu menciptakan kondisi memudahkan untuk memahami dan 
mengundang daya tarik. 
86 
 
 
Hasil dalam siklus I telah menunjukkan dampak yang sangat besar, 
dimana siswa menjadi mudah memahami atmosfer melalui pemberdayaan 
kemampuan berimajinasinya. beberapa siswa diminta menguraikan 
imajinasinya, dan siswa lain memberi komentar. Guru mengarahkan imajinasi 
siswa pada konsep yang benar tentang atmosfer.  Dalam siklus II,  guru 
mencoba menciptakan bahasa-bahasa yang lebih mengundang daya tarik dan 
mudah dihafal yaitu dengan bahasa humor.  Hasil yang diperoleh sangat 
memuaskan  dimana siswa ternyata hampir semuanya  tidak lupa dengan 
konsep yang disisipi dengan  bahasa  humor  untuk kunci pengingat.  Dengan  
hasil yang cukup baik pada siklus I dan II, maka dalam siklus III tidak 
dilakukan perubahan, yaitu tetap melaksanakan yang telah dilakukan dalam 
siklus I dan II. 
2) Menjalin rasa simpati guru dengan siswa 
Rasa simpati diciptakan guru dengan menjadi pendorong yang kuat 
terhadap minat-minat siswa. Rasa simpati diciptakan dengan sikap yang 
bersahabat, menggali minat siwa dan mendorong minat siswa. Guru berperan 
sebagai rekan pengantar keberhasilan. Dalam siklus I, guru menunjuk siswa 
yang kurang berprestasi dan nakal dan mengemukakan “Dik, selama ini 
rekan-rekan kurang percaya dengan prestasi kamu. Saya tidak sependapat 
dengan rekan-rekan kamu. Saya akan buktikan bahwa kamu setelah 
pembelajaran ini tidak kalah dengan mereka. Mari kita buktikan!”.  Sikap-
sikap pendorong tersebut terus dikembangkan dalam setiap penyampaian 
materi yang dilakukan.  Guru selalu memberikan hak pada siswa untuk dipuji 
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dalam semua jawaban yang diberikan apapun jawaban tersebut. Cara 
membenarkan kesalahan siswa dilakukan dengan mengakui terlebih dahulu 
usaha yang dilakukan, baru kemudian guru mengarahkan pada pemikiran 
yang sesuai konsep sebelum siswa merumuskan konsepnya sendiri.  
Pelaksanaan ini ditingkatkan lagi dalam siklus II, dimana guru 
memberikan keseimbangan perlakuan baik. Hal ini dilakukan karena pada 
siklus I terdapat keterbatasan waktu untuk berdialog dengan semua siswa, 
sehingga jalinan rasa simpati masih kurang merata. Guru menggunakan 
metode minat tolong menolong pada siswa kelas dengan guru. Dalam siklus 
II, guru menggunakan ungkapan “Saya menantang guru dari sekolah lain, 
siswa-siswa saya yang paling berprestasi dalam materi KEM. Tetapi saya 
disanggah rekan saya “mana mungkin, KEM itu akan lebih dipahami oleh 
siswa yang ada di desa-desa karena lebih banyak siswa yang perhatian dengan 
kegiatan ekonomi orang tua dan tetangga. Bagaimana pendapat anda anak-
anak?  Tolong saya untuk membuktikan kehebatan anda-anda semua”. 
Ungkapan ini digunakan untuk mendahului penjalinan rasa simpati seperti 
dalam siklus I.  Dala siklus III, guru mengembangkan kembali cara untuk 
menjalin simpati dengan menciptakan sikap yang benar-benar bersahabat. 
Guru bersikap benar-benar terperangah dan kagum pada setiap jawaban yang 
diberikan siswa (seperti dengan ungkapan ‘WOW’, guru bersikap memahami 
latar belakang berfikir siswa dan mencoba menerawang cara pandang siswa, 
dan transformasi pengetahuan dilakukan dengan dasar cara berfikir siswa di 
kelas.  Dalam siklus III,  diketahui bahwa persepsi siswa dikelas secara umum 
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tentang kegiatan ekonomi masyarakat berkaitan dengan apa yang ada di 
lingkungan masing-masing siswa. Guru mengambil langkah siswa diminta 
membentuk kelompok dan setiap kelompok mendata semua apa yang  
diketahui siswa. Ketika dilakukan presentasi guru menulis data-data tersebut 
di papan tulis, dan data-data hasil imajinasi siswa tersebut dikelompokkan 
menjadi dua yaitu kelompok pertanian dan non pertanian. Siswa diminta 
merumuskan klasifikasi sendiri sebelum dilakukan presentasi lanjutan. Hal ini 
tampak menjadikan pembelajaran merupakan proses eksplorasi pengetahuan 
oleh siswa bersama-sama dengan guru, dan bukan menjadi hal yang 
memberatkan bagi siswa. 
3) Keriangan dan ketakjuban 
Suasana memberdayakan mencoba membuat siswa takjub dengan 
pengetahuan dan pembelajaran, bukan jemu dengan pengetahuan dan 
pembelajaran. Dalam siklus I, guru menggunakan tepuk tangan untuk semua 
usaha yang dilakukan siswa, menggunakan musik yang meriah untuk 
mendukung perjalanan siswa dari bangku ke depan untuk presentasi, serta 
menggunakan ungkapan-ungkapan ketakjuban terhadap semua usaha siswa. 
Hasil yang diperoleh adalah susasana riang, tanpa kejenuhan sama sekali, 
tanpa ketakutan, dan menumbuhkan percaya diri untuk berdemonstrasi.  
Dalam siklus II, guru mengembangkan dengan konsep resiko belajar. Setiap 
pembelajaran diasumsikan sebagai resiko, yaitu melawan keinginan untuk 
bersantai dan melakukan konsentrasi terhadap materi. Belajar merupakan 
proses keluar dari zona nyaman. Guru mengembangkan asumsi bahwa 
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seseorang akan bersedia mengambil resiko apabila untuk mendapatkan 
sesuatu seperti piala, dan hal lain yang membanggakan. Dengan asumsi ini, 
maka guru mengembangkan tindakan lomba kelompok yang meriah. Masing-
masing kelompok diadu beramai-ramai dengan meriah dalam kaitannya 
dengan penguasaan konsep, diiringi musik dan ungkapan-ungkapan 
ketakjuban, serta tepuk tangan.  
Dampak pelaksanaan kegiatan dalam siklus II adalah kebutuhan akan 
waktu pembelajaran. Dalam siklus III, dikembangkan lomba kelompok yang 
disingkat waktunya dengan tetap mempertahankan aspek-aspek dalam siklus I 
dan II. 
4) Perayaan 
Salah satu bagian dalam mengorkestrasi konteks melalui penciptaan 
suasana yang memberdayakan adalah dengan merayakan setiap usaha yang 
dilakukan.  Perayaan dilakukan dengan menciptakan pengakuan bersama 
untuk usaha yang dilakukan siswa. Pada siklus I, II, dan III dilakukan dengan 
cara yang sama dengan alasan bahwa pelaksanaan kegiatan ini cukup 
sederhana dan berkaitan dengan kegiatan lainya. Guru memberikan tepuk 
tangan yang meriah pada siswa yang telah mencoba memberikan jawaban 
atau mengemukakan ide-idenya atau bahkan hanya dengan menceriterakan 
pengalamannya. Guru juga memberikan nilai plus secara terang-terangan 
kepada siswa seperti nilai A+, atau B+, dan tidak kenal nilai negatif. Perayaan 
juga dilakukan dengan membuat poster per kelompok seperti “Kelas VII A 
Genius” dan “Aku Ahli Geografi”.  
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b. Menciptakan landasan yang kukuh 
Landasan merupakan kerangka kerja. Landasan yang kukuh berarti bahwa 
terdapatnya tujuan, keyakinan, kesepakatan, kebijakan, prosedur, dan aturan 
bersama yang memberi guru dan siswa sebuah pedoman untuk bekerja dalam 
komunitas belajar.  
1) Tujuan 
Pada siklus I, guru mencoba meminta siswa merumuskan tujuan 
masing-masing secara berkelompok sebelum dilakukannya quantum teaching. 
Hal ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengingatkan kembali arah tujuan 
belajar siswa. Pada siklus II, hal ini dikembangkan lagi dengan meminta 
siswa merumuskan tujuan masing-masing setiap awal materi pembelajaran. 
Disamping bertujuan untuk mengingatkan kembali akan tujuan belajar siswa, 
guru menjadi lebih mudah memperhitungkan tujuan-tujuan siswa sehingga 
lebih mudah dalam memberikan motivasi-motivasi belajar. Pada siklus III, 
guru menambahkan lagi dengan sering-sering memberikan umpan balik serta 
menunjukkan bahwa siswa telah mencapai banyak bagian dari tujuannya, dan 
siswa tinggal mengejar sedikit lagi. Ungkapan ungkapan pendorong semacam 
ini terus dikembangkan. 
Disamping tujuan individu, guru juga meminta siswa merumuskan 
tujuan komunitas atau tujuan kelas. Diketahui bahwa secara umum siswa 
menghendaki kelasnyalah yang akan menjadi nomor satu. Guru memotivasi 
kelas, mengadu prestasi kelas, dan memancing kegairahan siswa untuk terus 
menantang prestasi kelas lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk menciptakan 
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ikatan emosional antar siswa satu kelas dan menumbuhkan rasa tanggung 
jawab individu dalam mempertahankan kualitas kelasnya. 
2) Mengembangkan prinsip 
Mengorkestrasi konteks salah satunya dilakukan dengan penanaman 
prinsip-prinsip belajar dan prinsip hidup pada siswa. Pada siklus I, guru 
meminta siswa merumuskan prinsip-prinsip yang harus mereka laksanakan 
dalam belajar. Pada siklus II, guru merangkum pendapat masing-masing 
siswa dan memasukkannya dalam delapan kunci keunggulan, yaitu: 
a) Integritas 
Guru dan siswa diminta untuk saling jujur, tulus, dan menyelaraskan 
nilai-nilai dengan perilaku siswa dalam komunitas belajar. 
b) Prinsip kegagalan adalah awal kesuksesan.  
Guru mengemukakan contoh-contoh positif yaitu Thomas Alfa Edison 
yang menemukan bola lampu setelah kegagalannya yang ke seribu. 
Prinsip ini dikembangkan dengan ungkapan :apabila aku gagal, maka aku 
menjadi tahu bahwa cara yang telah aku lakukan tidak mengantarkan 
pada keberhasilan. Artinya aku bertambah pengetahuan untuk 
menghindari cara yang salah”. 
c) Berbicara dengan niat baik 
Guru dan siswa menyepakati bersama bahwa dalam komunitas belajar 
yang diciptakan tidak akan pernah ada niat tidak baik, yang akan 
diimplementasikan dalam sikap dan batiniyah. 
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d) Hidup disaat ini 
Maksud dari prinsip ini adalah siswa berkonsentrasi pada apa yang 
dihadapi saat ini, dan mengingat masa lalu hanya untuk kebaikan saat ini, 
sebab saat ini adalah untuk saat mendatang, dan bukan saat ini untuk 
masa lalu. 
e) Komitmen 
Guru dan siswa membangun dan menepati setiap komitmen yang dibuat 
dalam komunitas belajar 
f) Tanggung jawab 
Guru dan siswa masing-masing memiliki tanggung jawab yang harus 
dipenuhi. Guru bertanggung jawab sebagai fasilitator yang akan 
mengantarkan siswa pada kesuksesan, dan siswa bertanggung jawab 
dalam menunjukkan kemampuannya untuk mencapai kesuksesan. 
g) Luwes dan fleksibel 
Guru dan siswa bersepakat untuk terbuka terhadap perubahan dan saran, 
tidak kaku, serta adaptatif. 
h) Keseimbangan 
Guru dan siswa bersepaham untuk melakukan keseimbangan (equity) 
dalam berbagai hal yang sekiranya memang harus terjadi keseimbangan, 
seperti sikap adil terhadap individu. 
3) Menciptakan keyakinan akan kemampuan pelajar, belajar, dan pengajar 
Setiap tindakan dalam mengajar diawali dengan keyakinan guru 
bahwa dirinya pasti bisa melaksanakan metode baru yang membuat semua 
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siswanya berubah, riang, takjub, dan menjadi ahli, serta akan bersemangat 
menjadi ahli-ahli. Guru selalu menunjukkan bahwa dirinya yakin terhadap 
kemampuan siswa. Pada siklus I, guru melakukan dengan meminta siswa 
membuat poster-poster pengakuan kemampuan besama “Aku ahli Geografi”, 
serta memberikan julukan pada siswa-siswa dengan nama yang menantang 
seperti Ahli hidrosfer, pakar cuaca, pakar limnologi, ahli geohidrologi. 
Julukan ini juga diberikan untuk nama-nama kelompok siswa seperti 
kelompok hidrosfer, kelompok atmosfer, dan lainnya. Pada siklus II, guru 
menambah dengan memberikan keyakinan setiap siswa diminta memberikan 
jawaban, akan dilakukan presentasi, dan akan dilakukan ulangan, seperti 
dengan ungkapan “saya tidak perlu menguji anda melalui ulangan. Saya tahu 
anda minimal mendapat nilai delapan. Akan tetapi saya hanya akan membuat 
laporan kepada orang tua anda tentang nilai anda melalui ulangan ini”. 
a. Mengorkestrasi lingkungan yang mendukung 
Lingkungan berkaitan dengan tata ruang, dan hal-hal fisik dalam 
kelas. Pada siklus I, guru menggunakan pengharum ruangan rasa jeruk, 
dimana berdasarkan hasil penelitian aroma jeruk mampu mendukung 
terciptanya konsentrasi yang baik.  
Dalam siklus II, guru mulai mengembangkan poster icon 
dipasangkan setiap dirumuskannya konsep baru atau untuk 
menyimbolkan bagian-bagian dalam konsep. Icon diyakini mampu 
membantu siswa mengingat konsep dengan lebih mudah dalam 
mengingat simbolnya. Sebagai contoh adalah hidrosfer yang 
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digambarkan dengan sumur dan sungai yang diatasnya terdapat awan, 
untuk menunjukkan bahwa hidrosfer berkaitan dengan air yang berada di 
atmosfer, dipermukaan, dan di dalam bumi. Dalam siklus II, guru 
menggunakan musik untuk mengiringi proses diskusi siswa dengan 
musik yang diyakini mampu membantu kecerdasan siswa, yaitu Fur 
Errise karya Mozart.  Musik juga digunakan untuk mendukung daya 
ingat yaitu digunakan ketika akan dirumuskannya suatu konsep pokok. 
Seiring dengan musik tersebut, guru menuliskan dan siswa secara 
bersama-sama membaca berulang-ulang sampai tiga kali diakhiri dengan 
tepuk tangan.  
Dalam siklus III, guru mengembangkan lagi dengan 
menambahkan menggunakan warna-warna untuk membantu mengingat 
konsep. Hal-hal  atau konsep yang berkaitan dengan air dibuat dengan 
warna biru. Warna diusahakan sekonstan mungkin, sehingga warna 
tersebut terhafalkan oleh siswa. Dengan demikian, maka setiap siswa 
ingat dengan warna tersebut, siswa akan menjadi ingat dengan konsep.   
b. Mengorkestrasi rancangan 
Rancangan adalah penciptaan terarah unsur-unsur penting yang 
dapat menumbuhkan minat siswa, mendalami makna, dan memperbaiki 
proses tukar menukar informasi.  Mengorkestrasi rancangan dilakukan 
dengan: 
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1) Mengantarkan dari dunia mereka ke dunia kita 
Sesuai dengan prinsip quantum teaching, rancangan ini 
dilakukan sejak awal dilaksanakannya quantum teaching, yaitu sejak 
siklus I. Pada dasarnya prinsip ini dilaksanakan dengan memahami 
minat, keinginan, kondisi, dan cara berfikir siswa. Hal ini dilanjutkan 
dengan menjelaskan AMBAK (apa manfaatnya bagiku?). Dengan 
memahami siswa terlebih dahulu, maka guru memasuki dunia siswa 
dan selanjutnya membawa ke dunia guru. Dalam siklus I, guru 
melakukan dialog pembuka yang ringan dengan siswa, memberikan 
pertanyaan-pertanyaan umpan dan meminta siswa mengungkapkan 
gagasan atau ide-ide mereka. Selanjutnya guru menjelaskan bahwa 
ide-ide tersebut dapat terlaksana melalui pembelajaran materi yang 
akan dilakukan. Guru menggunakan kalimat pembuka kondisi iklim 
yang semakin panas, dan berdiskusi dengan siswa tentang apa yang 
mereka rasakan dan pengalaman-pengalaman mereka yang berkaitan 
dengan pemanasan global. Selanjutnya guru menjelaskan tentang 
manfaat mempelajari atmosfer dan hidrosfer. Pada siklus II, guru 
memperhalus pendekatan dimana untuk menuju konsep guru meminta 
siswa mendata apa yang mereka ketahui, kumudian menggaris 
bahwahi hal-hal yang penting, melakukan klasifikasi, dan selanjunya 
meminta siswa merumuskan konsep. Dalam siklus II ini diketahui 
terdapat kelemahan yaitu dalam aspek waktu yang kurang. Dalam 
siklus III, guru mempercepat proses, dimana ide dikemukakan hanya 
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oleh sebagian siswa dan sebagian siswa lainnyalah yang mencoba 
merumuskan konsep. Untuk selanjutnya guru melakukan pelurusan-
pelurusan konsep siswa untuk digunakan bersama-sama.  
2) Memaksimalkan penggunaan modalitas VAK 
Modalitas dapat diberi pengertian sebagai kekuatan bagian-bagian 
otak. Modalitas yang dimaksimalkan adalah modalitas visual, 
auditorial, dan kinestika (VAK). 
a) Modalitas visual 
Modalitas ini merupakan akses citra visual untuk membantu siswa 
mengingat. Dalam siklus I, II, dan III digunakan pemaksimalan 
modalitas visual yang sama yaitu dengan menggunakan warna 
khusus untuk konsep konsep penting, dan menggunakan gambar 
yang menonjol untuk konsep-konsep penting tersebut.  
b) Modalitas auditorial 
Modalitas ini mengakses jenis-jenis suara untuk membantu siswa 
mengingat. Dalam siklus I, II, dan III, dilakukan dengan 
menggunakan bunyi khusus yang mendadak untuk setiap dibuatnya 
konsep-konsep penting. Dengan mengingat bunyi tersebut, maka 
diharapkan akan mempermudah siswa mengingat konsep. 
Hidrosfer diperkuat dengan modalitas suara air dan hujan, kegiatan 
ekonomi masyarakat diperkuat dengan suara mesin-mesin industri 
dan suara petani di sawah. 
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c) Modalitas kinestika 
Modalitas ini mengekses gerakan dan emosi. Guru menciptakan 
gerakan-gerakan khusus yang diulang-ulang terhadap siswa, 
dimana gerakan tersebut berhubungan dengan konsep. 
3) Segmentasi 
Perancangan segmentasi adalah memecah bagian-bagian 
materi agar tidak terkesan panjang dan rumit. Guru selalu melakukan 
pengulangan untuk konsep pada setiap segmen. Pada siklus I, 
segmentasi dilakukan dengan memecah fenomena atmosfer dalam 
bagian-bagian susunan atmosfer, cuaca, dan bagian lainnya. Setiap 
habisnya satu segmen, dilakukan pengulangan konsep yang akhirnya 
dilakukan perayaan meriah, sebelum memasuki segmen berikutnya. 
Hal ini dilakukan terus-menerus sampai pada siklus III. 
4) Memanfaatkan kecerdasan berganda bermutu dengan SLIM-N-BILL 
Dalam quantum teaching, menganut konsep bahwa otak 
manusia memiliki berbagai kecerdasan, dimana setiap manusia akan 
menonjol dalam salah satu unsur kecerdasannya. Sebagaimana 
Einstein dan Mozart yang memiliki perbedaan sisi kecerdasan. 
Pelaksanaan konsep ini adalah sebagai berikut: 
a) Memanfaatkan kecerdasan spacial-visual 
Kecerdasan ini berkaitan dengan citra grafik atau keruangan. Pada 
siklus I, II, dan III dilakukan pendekatan yang sama yaitu dengan 
memvisualisasikan konsep. Hidrosfer divisualisasikan dengan awan 
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+ sungai + air dalam sumur. Kegiatan ekonomi masyarakat (KEM) 
divisualisasikan dengan gambar orang bekerja yang diatasnya 
terdapat gambar dolar untuk menunjukkan kegiatan yang 
menghasilkan pendapatan. Data kegiatan ekonomi masyarakat 
dibuat dengan tabel. 
b) Memanfaatkan kecerdasan linguistik-verbal 
Kecerdasan ini merupakan kecerdasan yang berkaitan dengan 
berfikir dengan kata-kata. Hal ini dilakukan dengan menggunakan 
dan mengulang perkataan penting dalam konsep. Hidrosfer 
dikaitkan dengan hidro yaitu hidrogen penyusun air. Guru memberi 
penjelasan hidrologi berarti ilmu yang berkaitan dengan air, 
hidrosfer berarti berkaitan dengan air dipermukaan, diatas, dan 
dalam bumi. Dalam siklus II dan III, kata ekonomi dikaitkan 
dengan uang atau pendapatan. Hal ini untuk mempermudah 
pemberian konsep tentang membedakan kegiatan ekonomi 
masyarakat dengan kegiatan non ekonomi. 
c) Memanfaatkan kemampuan interpersonal 
Kemampuan ini merupakan berfikir lewat komunikasi dengan 
orang lain.  Guru meminta siswa berpresentasi dan siswa yang lain 
bertanya tentang konsep yang dibuat oleh kelompok sehingga 
terjadi hubungan interpersonal antar siswa dengan siswa dan siswa 
dengan guru. 
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d) Memanfaatkan musikal-ritmik 
Hal ini berkaitan dengan kemampuan berfikir dengan irama, 
sebagaimana Mozart dan Bethovan. Hal ini dilakukan dengan 
menggunakan musik saat bersama-sama ditetapkan tentang suatu 
konsep. 
e) Naturalis 
Naturalis merupakan berfikir dengan acuan alam. Hal ini masih 
sulit dilakukan sebab siswa masih belajar dalam ruangan, sehingga 
tidak dilaksanakan dalam siklus I, II, dan III. 
f) Memanfaatkan badan kinestik 
Hal ini berkaitan dengan kemampuan dalam berhubungan dengan 
gerak. Guru melakukan gerakan-gerakan khusus, dan diikuti siswa 
saat melakukan presentasi. Hal ini dilakukan dengan cara yang 
sama dalam siklus I, II dan III. 
g) Kecerdasan intrapersonal 
Hal ini sama dengan berfikir secara reflektif. Berfikir ini contohnya 
adalah menemukan suatu fenomena yang berkaitan dengan konsep 
atau merumuskan konsep dari suatu fenomena. Hal ini 
dimaksimalkan dengan meminta siswa merumuskan konsep 
sendiri, dan guru memposisikan diri sebagai fasilitator. Hal ini 
dilakukan dari siklus I sampai III dengan cara yang sama.  
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h) Memanfaatkan Logika 
Guru berusaha membuat semua penjelasan dan konsep menjadi 
logis. Dalam siklus I, hidrosfer dilogika dengan air di bumi dan 
diatasnya, sedangkan dibumi ada tiga tempat bagi keberadaan air 
yaitu permukaan dan dalam.  
 
2. Mengorkestrasi isi 
Maksud dari aspek isi mencakup presentasi yang prima, fasilitasi yang 
elegan, pemberian ketrampilan belajar untuk belajar, dan keterampilan hidup. 
Dalam pelaksanaan Quantum Teaching di SMP Negeri 1 Mojolaban, belum 
semua aspek dalam isi ini dipenuhi. Adapun mengorkestrasi isi yang telah 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
a. Presentasi yang prima 
Untuk melakukan persentasi yang prima, dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Pencocokan modalitas 
Pencocokan modalitas dilakukan untuk menyesuaikan penyajian materi 
dengan teknik yang paling sesuai dengan karakteristik modalitas siswa. Hal 
ini dilakukan melalui pengisian lembar VAK oleh siswa. Hasil pengisian 
menunjukkan bahwa skor untuk karakteristik visual siswa adalah 312, skor 
auditorial adalah 152, dan skor untuk kinestik adalah 130.  Dengan demikian, 
maka guru melakukan penyajian melalui penyampian visual lebih banyak 
101 
 
 
daripada memanfaatkan auditorial, dan paling sedikit adalah memanfaatkan 
kinestik. 
2) Memunculkan kesan 
Dalam siklus I, II, dan III, guru menanamkan kesan bahwa siswa diyakini 
mampu menguasai materi. Guru mengganti kata sulit dengan menantang 
(materi sulit menjadi materi yang menantang), dan kata-kata yang berasosiasi 
negatif semuanya dirubah dengan kata yang berasosiasi positif. 
3) Inklusivikasi 
Inklusivikasi merupakan penyususunan kata dalam komunikasi untuk 
menunjukkan kesan kebersamaan. Dalam siklus I, II, dan III, guru mengganti 
kata-kata: “Ibu ingin”, “Ibu harap”, “Ibu minta”, dan yang sejenisnya dengan 
kata-kata: “Mari kita”, “kita harus”, “kita akan”, dan sejenisnya. 
4) Membangun komunikasi non verbal 
Komunikasi non verbal merupakan komunikasi yang dibangun tidak dengan 
kata-kata, akan tetapi lebih pada ekspresi. Dalam siklus I, II, dan III, guru 
membangun komunikasi non verbal dengan melakukan ekspresi-ekspresi 
yang ceria, semangat, berkekuatan membangun, dan bersahabat. 
b. Fasilitasi yang elegan 
Pembelajaran Quantum Teaching menjadikan guru berperan sebagai 
fasilitator kesuksesan. Hal ini dilaksanakan dengan: 
1) Membangun prinsip Know it, Explain, and Get (KEG) 
Dalam siklus I, II, dan III, prinsip know dilaksanakan mengetahui apa yang 
diinginkan oleh pendidik..  Seiring dengan mengetahui apa yang diinginkan, 
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maka guru menjelaskan (explain) hasil yang akan diperoleh. Hal ini 
dilaksanakan saat instruksi dari guru pada siswa guna melaksanakan suatu 
kegiatan. Dalam siklus I, yaitu guru melaksanakan prinsip know it, salah 
satunya adalah dengan kalimat: 
“Setiap kelompok maju kedepan, menggambar arus 
peredaran air di bumi (know it). Arus peredaran itu dimulai 
dari laut dan kembali lagi ke laut, Siklus Hidrologi 
(explain)”. 
 
Get it (dapatkan hasil), berarti mendapatkan hasil dari apa yang diinginkan. 
Prinsip ini untuk mengkoreksi apakah siswa melakukan kegiatan sesuai 
dengan yang diharapkan dan dijelaskan atau tidak. 
2) Melakukan pengulangan 
Pengulangan dilakukan untuk menekankan pada konsep-konsep penting agar 
mudah dihafal. Pada siklus I, II, dan III, guru melakukan pengulangan setiap 
dirumuskannya konsep dan setiap akan dimulai materi yang baru selalu 
dilakukan dengan mengulang singkat materi sebelumnya. Pengulangan materi 
lebih sering dilakukan secara informal melalui dialog singkat dan dengan 
humor-humor yang menyegarkan. 
3) Membaca kondisi siswa 
Membaca kondisi dianggap sebagai syarat yang penting untuk menjadi 
fasilitator dalam Quantum Teaching. Dalam siklus I, guru masih kurang 
intensif dalam melakukan tindakan ini, dimana hal ini hanya dilakukan pada 
saat akan dimulainya transformasi pengetahuan. Dalam siklus II, oleh karena 
materi yang diberikan semakin rumit, mulai terjadi masalah dimana siswa 
terkesan mengalami penurunan semangat, atau kecapaian. Guru merespon 
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dengan tindakan-tindakan penyegaran yaitu dengan meminta siswa bertepuk 
tangan, humor, dan mengadakan lomba kelompok yang meriah untuk materi 
yang ringan-ringan. Siklus III dilaksanakan dengan cara yang sama, oleh 
karena hasil dalam siklus II telah menunjukkan hal yang positif. 
4) Menciptakan strategi berfikir 
Strategi berfikir dilaksanakan oleh guru dengan cara: 
a) Melontarkan pertanyaan 
Pertanyaan yang dibuat lebih bersifat untuk memberikan kesempatan 
pada siswa memperoleh penghargaan. Hal ini terlihat ketika siswa 
menjawab salah, guru tetap memberikan penghargaan sambil dilakukan 
pelurusan. Dalam siklus I, sebagai contoh, guru melakukan dengan: 
Guru  : Apa kesimpulan anda tentang pengertian atmosfer? 
Siswa  : Udara, awan, hujan, dan angin 
Guru  :Bagus, anda mengingat unsur-unsur atmosfer. 
Coba ahli-ahli yang lain memikirkan, mengingat 
kembali tentang pengertiannya. 
b) Mengembangkan ceritera pertanyaan 
Cara lain yang dilakukan guru untuk merangsang siswa berfikir adalah 
dengan mengembangkan ceritera pertanyaan. Hal ini dilakukan dalam 
siklus II dan III sebagi penyempurnaan dalam langkah pada siklus I.  
“Coba ingat kembali, minggu lalu ada siswa yang 
berceritera bahwa ketika dia mendaki gunung maka suhu 
disekitarnya terasa semakin dingin. Artinya ketika 
mengalami kenaikan ketinggian maka suhu akan 
semakin....? Coba para ahli di kelas ini menjelaskan 
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kepada saya berapa penurunan suhu setiap kenaikan 
ketinggian 300 meter? 
 
5) Memaksimalkan memori dengan seni mengingat 
Seni mengingat dimaksudkan sebagai suatu gaya yang dapat membantu siswa 
mengingat. Hal ini dilakukan dengan menggunakan metode setengah 
permainan. Hal ini mulai dilaksanakan pada siklus II oleh karena keterbatasan 
waktu dalam siklus I. Dalam siklus II, guru menggunakan seni tebak kata. 
Dalam siklus III. Hal ini diperbaiki dengan mulai memadukan unsur visual, 
yaitu dengan menggunakan gambar jantung yang terbagi dalam empat 
ruangan, dan diasumsikan sebagai jantung kegiatan ekonomi masyarakat 
(jantung KEM). 
6) Memulai pembelajaran dengan keadaan yang prima 
Keadaan yang prima adalah keadaan dimana mampu mendukung proses 
pembelajaran secara efektif. Keadaan prima berarti ketenangan batin yang 
mampu mendukung konsentarsi, semangat dari dalam diri siswa, dan 
keseriusan untuk berfokus. Hal ini mulai dilaksanakan dalam siklus I dengan 
menciptakan keadaan alfa sebelum dimulainya pembelajaran. Hal ini 
dilaksanakan dengan: 
a) Terlebih dahulu membunyikan musik meriah dinyalakan sejenak dan siswa 
bertepuk tangan. 
b) Musik dimatikan, dan guru menciptakan keadaan ALFA dengan 
Mempersilahkan siswa memejamkan mata bersama-sama, mengambil 
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nafas dalam dan perlahan, menghembuskan, siswa membuka mata, dan 
kembali memejamkan mata dengan membayangkan bahwa hari ini: 
“Anda (siswa) membayangkan” 
“Ada gempa ditempat anda...” 
“Masyarakat panik menunggu diluar rumah” 
“Dan anda bersama kelompok anda menemukan tehnologi 
detektor  gempa” 
“Dan anda serahkan pada bupati setempat” 
“Dan masyarakat bersorak pada anda semua” 
“Anda dielu-elukan oleh masyarakat karena kepandaian 
anda” 
 
Hal ini dilanjutkan dengan guru ngobrol sejenak dengan siswa tentang apa 
yang habis dilakukan. Suasana ini untuk menciptakan kembali kedekatan 
dengan siswa. 
3. Mengkombinasikan dengan Study group 
Study group merupakan kelompok belajar didalam kelas. Dalam 
pelaksanaan Quantum Teaching di SMP Negeri 1 Mojolaban, Study group 
dilaksanakan untuk mendukung pelaksanaan Quantum Teaching. Adapun 
pelaksanaan Study Group guna mendukung Quantum Teaching tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Pembentukan kelompok 
Pembentukan kelompok dilakukan dengan strategi yang dianggap baik 
untuk proses pembelajaran. Dalam hal ini, dalam setiap kelompok dimasukkan 
siswa yang memiliki prestasi baik, sehingga dapat mendukung perumusan konsep 
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yang baik oleh kelompok. Hal ini juga dimaksudkan untuk menghindari 
terbentuknya konsep yang kurang baik oleh kelompok apabila anggotanya adalah 
siswa yang kurang berprestasi. Jumlah kelompok setiap pembelajaran di  kelas  
adalah lima kelompok dan anggotanya 8-10 orang. Hal ini dilakukan dengan cara 
yang sama untuk siklus I, II, dan III.  
b. Pemberian nama kelompok 
Dalam pemberian nama kelompok, guru menganut konsep pemaksimalan 
memori belajar, dimana nama-nama kelompok adalah nama konsep yang harus 
difahami siswa, seperti kelompok hidrosfer, atmosfer, pertanian, industri, dan 
sejenisnya. Dengan demikian, diharapkan siswa tidak akan melupakan nama-
nama tersebut. Untuk mendukung difahaminya konsep dari nama kelompok, maka 
setiap dilaksanakan presentasi siswa diminta menuliskan tentang definisi dari 
nama kelompok tersebut dalam lembar jawab, sebelum mengisi jawaban atas 
pertanyaan kelompok dalam lembar jawab.  
c. Fasilitasi Study group  
Fasilitasi kelompok merupakan usaha menjembatani kelompok agar 
produktif dan aktif dalam melaksanakan proses pembelajaran. Fasilitasi kelompok 
dilakukan dengan menumbuhkan minat belajar kelompok, merangsang kegiatan 
berfikir yang produktif, menumbuhkan keriangan dalam belajar, dan memberikan 
kesempatan berdemosntrasi secara efektif.  
1) Menumbuhkan minat belajar dalam kelompok 
Minat belajar dalam kelompok ditumbuhkan dengan berbagai cara, 
yaitu: 
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a) Memberikan motivasi atau dorongan secara langsung. Dorongan secara 
langsung dilakukan melalui penumbuhan keyakinan setiap kelompok, 
bahwa setiap kelompok pasti memiliki ciri khas keunggulan masing-
masing. Guru menunggu keunggulan apa yang akan ditunjukkan oleh 
setiap kelompok.  
b) Motivasi untuk meraih penghargaan 
Motivasi ini ditumbuhkan melalui pertandingan kelompok. Pertandingan 
dilakukan dengan mengadu setiap kelompok untuk meraih penghargaan 
setinggi-tingginya. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong siswa 
menempuh resiko keluar dari zona nyaman, yaitu zona yang hanya 
mendengarkan penjelasan guru menuju zona berfikir aktif. 
Melalui study group, guru lebih hemat waktu dan mudah untuk 
memberikan motivasi kepada siswa yang jumlahnya cukup banyak. 
2) Merangsang kegiatan berfikir produktif 
Kegiatan berfikir produktif kelompok ditumbuhkan melalui 
pemberian pertanyaan kelompok baik dalam bentuk pertanyaan langsung 
maupun pertanyaan ceritera. Jawaban merupakan hasil diskusi kelompok. 
Keuntungan yang diperoleh adalah terjadinya transformasi pengetahuan dari 
siswa yang berprestasi kepada siswa yang kurang berprestasi. Dengan 
demikian, guru lebih efisien dalam meluruskan konsep-konsep yang dibuat 
siswa, dan lebih efektif dalam mentransformasikan pengetahuan. 
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3) Menumbuhkan keriangan belajar 
Keriangan lebih mudah ditumbuhkan melalui study group. Keriangan 
ditumbuhkan melalui adu pendapat antar kelompok, saling memberi semangat 
antar kelompok dengan tepuk tangan, saling memberi komentar, dan dengan 
perdebatan kecil. Fasilitator menjembatani agar perdebatan bersifat terarah 
dan tidak mengarah pada perdebatan negatif.  Dalam siklus II, guru 
menggunakan permainan tebak kata dan pembuatan jantung KEM oleh 
kelompok, diiringi dengan musik mozart saat proses diskusi dilakukan, guna 
merangsang kecerdasan siswa dalam menemukan jawaban. Musik Mozart 
juga memiliki dampak pada ketenangan akan tetapi tetap mendukung suasana 
riang, tidak tegang dan tidak terlalu formal, sebagaimana belajar dirumah 
sendiri. 
4) Memberi kesempatan berdemosnstrasi 
Apabila proses pembelajaran dilakukan seluruhnya secara individu, 
maka sangat sulit dilakukan pemberian kesempaan berdemostrasi secara 
merata melalui presentasi. Hal ini lebih efektif dilakukan dengan study group, 
dimana demonstrasi dilakukan oleh anggota kelompok secara bergilir. 
Dengan demikian, maka sebagian besar siswa akan berkesempatan 
melakukan demonstrasi, dan siswa yang kurang berprestasi dapat menunggu 
giliran untuk tidak tampil pertama kali. Kepercayaan diri berdemonstrasi 
melalui presentasi  terlihat lebih besar oleh karena jawaban yang 
dipresentasikan adalah jawaban kelompok, sehingga siswa terlepas dari beban 
kesalahan yang akan ditumpukan pada dirinya sendiri. 
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5) Perayaan Kelompok 
Perayaan kelompok berarti pemberian penghargaan atas apa yang 
dipelajari kelompok. Pemberian penghargaan pada kelompok dilakukan 
dengan memberikan julukan-julukan pada setiap kelompok, pemberian tepuk 
tangan yang meriah pada setiap kelompok, dan menunjukkan apa kelebihan 
dan ciri khas yang dimiliki masing-masing kelompok.  
6) Penutupan kegiatan study group  
Penutupan kegiatan dimaksudkan untuk memperjelas hasil kegiatan 
study group yang telah dilakukan secara bersama-sama. Guru menyimpulkan 
konsep-konsep yang dibuat siswa, dan melakukan pelurusan-pelurusan 
konsep yang kurang benar, sehingga disamping memahami konsep yang 
benar siswa juga menjadi faham dengan konsep yang salah dan menjebak. 
 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh berupa peningkatan prestasi siswa diukur 
dengan nilai-nilai latihan formal yang dilaksanakan sebelum dilaksanakannya 
metode quantum teaching (yaitu dengan pendekatan Ekspocitory) dengan setelah 
dilaksanakannya quantum teaching yang dilaksanakan dengan study group. 
Berikut adalah nilai rata-rata ulangan harian ketika dilaksanakan pendekatan 
Ekspocitory dan ketika dilaksanakan quantum teaching dengan study group. Rata-
rata ulangan harian pada saat pendekatan Ekspocitory diambil dari tiga kali 
pelaksanaan ulangan  dan nilai rata-rata ulangan saat dilaksanakan quantum 
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teaching dengan study group juga diambil tiga kali, yaitu satu kali pada siklus I, 
II, dan III (Lampiran 3 hal 127). 
Dari data yang terdapat pada lampiran, terlihat bahwa secara umum 
terjadi peningkatan nilai dari saat dilaksanakannya pendekatan quantum dibanding 
dengan saat dilaksanakannya pendekatan Ekspocitory. Signifikan dan tidaknya 
peningkatan prestasi tersebut masih akan diuji dalam uji t. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas dilakukan untuk menguji valid tidaknya data yang 
diperoleh, berdasarkan korelasi nilai-nilai pada setiap ulangan yang dilakukan. Uji 
validitas dilakukan secara product moment dengan SPSS 15. Pengujian korelasi 
dilakukan dengan menguji nilai koefisien korelasi setiap ulangan dengan skor 
total dari nilai ulangan yang ada. Adapun hasil dari uji validitas tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Validitas Nilai Saat Pelaksanaan Metode Ekspocitory 
Hasil uji validitas saat pelaksanaan metode Ekspocitory yaitu sebelum 
dilaksanakannya quantum teaching adalah seperti pada tabel 4.1. berikut 
(hasil selengkapnya terlampir): 
Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas Nilai Ulangan Pada Ekspocitory 
Ulangan  Nilai r Ulangan 
terhadap r total 
(r hitung) 
Nilai  
r Tabel 
Kesimpulan Keterangan 
Ulangan 1 0,981 0,0050 r hitung > r tabel Soal Ulangan 
Valid 
Ulangan 2 0,955 0,0050 r hitung > r tabel Soal Ulangan 
Valid 
Ulangan 3 0,955 0,0050 r hitung > r tabel Soal Ulangan 
Valid 
(sumber: Analisis data primer) 
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Nilai r tabel untuk sampel lebih dari 30 (dalam penelitian ini adalah 100) 
tidak terdapat dalam tabel, dan harus dicari dengan rumus 
1-
=
n
Zar  
Dengan 
ρ  = koefisen korelasi tabel (=r tabel) 
Zά= Nilai signifikansi uji 
n  = banyaknya sampel 
Dengan demikian, maka nilai r tabel atau ρ adalah 
1-
=
n
Zar  
  
1100
05,0
-
=  (0,05 atau 5% adalah signifikansi uji yang ditetapkan) 
  = 0,0050 
Dari kesimpulan dalam tabel 4.1. tersebut, terlihat bahwa r hasil perhitungan 
(r hitung) yang merupakan hasil korelasi nilai-nilai setiap ulangan terhadap nilai 
total semua ulangan adalah lebih besar dari r tabel. Dengan demikian, maka 
semua soal dalam ulangan 1, ulangan 2, dan ulangan 3 mampu memberikan 
hasil yang valid dan berkorelasi erat. Atas dasar hasil tersebut, maka nilai 
ulangan saat pembelajaran dengan metode Ekspocitory dapat dilakukan 
pengujian statistik tahap berikutnya. 
 
 
 
112 
 
 
b. Validitas Nilai Saat Pelaksanaan Quantum Teaching 
Adapun hasil uji validitas nilai yang diperoleh saat dilaksanakannya 
pendekatan Quantum Teaching adalah sebagai berikut (hasil selengkapnya 
pada Lampiran 6 hal 134): 
 
Tabel 4.2. Hasil Uji Validitas Nilai Ulangan Pada Quantum Teaching 
dengan Study group 
 
Ulangan  Nilai r Ulangan 
terhadap r total 
(r hitung) 
Nilai r 
Tabel 
Kesimpulan Keterangan 
Ulangan 1 0,888 0,0050 r hitung > r tabel Soal Ulangan 
Valid 
Ulangan 2 0,903 0,0050 r hitung > r tabel Soal Ulangan 
Valid 
Ulangan 3 0,821 0,0050 r hitung > r tabel Soal Ulangan 
Valid 
(sumber: Analisis data primer) 
 
Hasil dari uji validitas tersebut juga menunjukkan bahwa antara nilai 
ulangan 1, ulangan 2, dan ulangan 3 yang diambil dari setiap siklus 
pelaksanaan quantum teaching dengan study group terdapat hubungan atau 
korelasi yang cukup kuat. Dengan demikian, maka secara statistik dikatakan 
bahwa pengukuran yang dilakukan cukup valid, dan hasil pengukuran atau 
nilai-nilai ulangan tersebut dapat dilakukan untuk uji statistik berikutnya. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan kehandalan instrument pengambil data, yang 
dalam penelitian ini adalah soal-soal dalam ulangan. Uji reliabilitas dilakukan 
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dengan SPSS 15, dan mengacu pada rumus alfa. Adapun hasil uji tersebut adalah 
sebagai berikut (hasil selengkapnya pada lampiran 7 dan 8 hal 135, 136): 
 
Tabel 4.3. Hasil Uji Reliabilitas 
Instrumen Nilai alfa Kesimpulan  Keterangan 
Ulangan 
Ekspocitory 
0,961 α > 0,5 Reliabel 
Ulangan 
Quantum 
Teaching dengan 
Study Group 
0,945 α > 0,5 Reliabel 
(Sumber: Analisis data primer) 
 
Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa perangkat ulangan yang 
digunakan baik saat pendekatan Ekspocitory maupun saat pendekatan quantum 
teaching cukup reliabel, yaitu mampu memberikan hasil yang mirip apabila 
dicobakan berkali-kali. Pengertian dicobakan berkali-kali artinya dicobakan pada 
banyak responden yaitu 100 siswa. Instrumen yang reliabel dapat pula berarti 
bahwa isinya tidak membingungkan atau tidak berpotensi menimbulkan salah 
pengertian, sehingga mampu memberikan hasil yang stabil. Dengan demikian, 
maka hasil pengukuran nilai dengan instrumen yang telah digunakan tersebut 
cukup terpercaya untuk digunakan dalam uji statistik berikutnya. 
3. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 
untuk menguji rata-rata nilai dari setiap pelaksanaan pendekatan pembelajaran, 
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yaitu rata-rata nilai dalam tahap Ekspocitory dan tahap quantum teaching dengan 
study group. Adapun Hasil Uji Normalitas adalah sebagai berikut (hasil 
selengkapnya terlampir): 
 
Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas 
Pendekatan 
Pembelajaran 
Signifikansi 
Lillefors 
Kesimpulan Keterangan 
Ekspocitory 0,026 Sig L < 0,05 Tidak Normal 
Quantum 
Teaching 
0,033 Sig L < 0,05 Tidak Normal 
(Sumber: Analisis data primer) 
 
Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa data yang rata-rata nilai yang 
diperoleh pada saat pendekatan Ekspocitory dan pada saat pendekatan quantum 
teaching dengan study group dua-duanya tidak berdistribusi normal. Hal ini 
terlihat dari nilai signifikansi Lilliefors yang lebih kecil dari 0,05. Agar data 
tersebut dapat digunakan dalam uji t, maka terlebih dahulu dilakukan 
transformasi data kedalam bentuk logaritma (hasil transformasi terlampir).  
Dari hasil transformasi data nilai rata-rata telah berubah menjadi data 
dalam bentuk logaritma, dan selanjutnya akan digunakan untuk uji t 
4. Uji t 
Uji t dilakukan untuk menguji sampel berpasangan, yaitu satu sampel 
yang diberi perlakukan berbeda. Perlakuan berbeda dalam hal ini adalah 
perlakuan dengan pembelajaran Ekspocitory dan pembelajaran quantum 
teaching dengan study group. 
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Adapun hasil uji t yang dilakukan pada signifikansi 5% atau 0,05 adalah 
seperti pada tabel berikut (hasil selengkapnya terlampir): 
 
Tabel 4.5. Hasil Uji t 
Perlakuan t hitung akibat dua 
perlakuan 
t tabel  Kesimpulan 
Expository 
terhadap 
Quantum 
15,338 1,983 t hitung > t tabel 
(Sumber: Analisis data primer) 
 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai t hitung adalah positif dan lebih 
besar dari t tabel. Nilai t hitung positif dapat diartikan bahwa pelaksanaan 
perlakuan yang kedua mampu memberikan peningkatan hasil rata-rata. Nilai  
t hitung yang lebih besar dari t tabel menunjukkan bahwa kedua perlakuan 
mampu  memberikan hasil yang berbeda secara nyata dalam taraf signifikansi 
5% atau 0,05. Dengan demikian, maka hipotesis penelitian yang 
mengemukakan bahwa pelaksanaan pendekatan quantum teaching dengan 
study group mampu memberikan peningkatan rata-rata prestasi siswa secara 
nyata dalam taraf signifikansi 5%, diterima. Pengertian taraf signifikansi 5% 
adalah bahwa dalam seratus pengukuran yang dilakukan maksimal hanya 
terdapat lima kesalahan akibat  kesalahan  pengukuran. Dengan kata lain,  
bahwa peningkatan rata-rata prestasi yang terjadi benar-benar akibat 
pelaksanaan metode pembelajaran, bukan dan hanya maksimal 5% yang 
terjadi akibat kesalahan ukur. 
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C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Quantum Teaching dengan Study group 
Pelaksanaan pendekatan pembelajaran quantum teaching dengan study 
group yang dilakukan di SMP Negeri 1 Mojolaban pada dasarnya merupakan 
penggabungan pembelajaran quantum teaching dan teknik study group. 
Konsep pelaksanaan quantum teaching sebagian besar telah sesuai dengan 
konsep dasar yang dikembangkan oleh DePorter, yaitu dengan menggunakan asas 
tumbuhkan, alamiah, Namai saat minat dipuncak, Demostrasikan, dan Rayakan 
(TANDUR). Sementara itu, konsep dari DePorter adalah asas TANDUR 
(U=ulangi). Sekolah juga menggunakan asas Ulangi, akan tetapi pengulangan 
lebih banyak dilakukan saat menekankan pada aspek mengorkestrasi isi, yaitu 
pada segmen fasilitasi yang elegan. 
Kesesuaian pelaksanaan dengan konsep dasar dari DePorter lebih banyak 
terlihat dalam mengorkestrasi konteks. Orkestrasi konteks dilaksanakan dengan 
menciptakan suasana memberdayakan, menciptakan landasan yang kukuh, dan 
menciptakan lingkungan yang mendukung. Mengorkestrasi konteks lebih pada 
penataan setting pembelajaraan yang kompleks.  Mengorkestrasi konteks secara 
kompleks ini dimaksudkan untuk mewujudkan asas “segalanya berbicara”. Segala 
yang ada baik berbentuk lingkungan fisik, cara pembelajaran, sikap antara guru 
dan siswa, motivasi, pemilihan bahasa, jalinan rasa simpati, kegembiraan, teknik 
membawa siswa pada berfikir aktif, teknik memaksimalkan memori, dan segenap 
unsur-unsur yang terkait dengan pembelajaran diperhatikan dengan seksama dan 
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dimaksimalkan. Segalanya memiliki peran dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan pada siswa. 
Termasuk hal yang masih belum biasa dilaksanakan dalam pembelajaran 
ekspositori sebelumnya adalah pemanfaatan modalitas visual, audiotial, kinestika 
yang diantaranya adalah dengan memanfaatkan icon-icon, penggunaan warna dan 
musik yang menarik, dan penciptakan gerakan yang berkaitan dengan konsep. Hal 
ini memunculkan kesulitan tersendiri bagi guru, dimana guru masih kurang 
referensi mengenai bagaimana idealnya gambar-gambar digunakan, bagaimana 
idealnya gerakan kinestika diciptakan, serta bagaimana memaksimalkan 
auditorial. Pelaksanaan pemaksimalan modalitas VAK masih terbatas pada 
gagasan guru berserta pihak-pihak yang berkompeten dalam menafsirkan quantum 
teaching. 
Hal yang juga masih terasa cukup baru dan menimbulkan sedikit kesulitan 
untuk beradaptasi adalah memaksimalkan kecerdasan berganda SLIM-N-BILL 
(Spatial, Linguitic, Interpersobal, Musical, Naturalis, Body kinestic, intrapersonal, 
dan logika) serta melakukan segmentasi. Dengan dituntutnya guru untuk 
mengetahui dan memaksimalkan kecerdasan berganda ini, maka seharusnya guru 
benar-benar harus memperhatikan kondisi kecerdasan anak, paling tidak adalah 
kondisi rata-rata siswa dikelas terkait dengan bagian kecerdasan mana yang 
dominan secara umum. Pengukuran ini ini belum dapat dilaksanakan oleh guru 
karena masih banyak keterbatasan pengetahuan, referensi, dan waktu untuk 
melaksanakannya. Guru masih menggunakan cara pukul rata, dimana guru 
berusaha paling tidak menyentuh semua aspek dalam kecerdasan berganda dalam 
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mengorkestrasi konteks. Sementara itu, aspek segmentasi dirasa bukan hal yang 
cukup menyulitkan. Segmentasi dilakukan dengan memperkirakan bagian-bagian 
yang terlalu padat dan memecahnya menjadi beberapa bagian sehingga terasa 
ringan.  
Salah satu hal lain yang cukup unik dalam mengorkestrasi konteks adalah 
penggunaan kata kunci dalam memanfaatkan kecerdasan linguistik. Untuk hal-hal 
yang memang memiliki unsur kunci seperti hidrosfer dengan kata kunci hydro 
yaitu air, serta kegiatan ekonomi masyarakat yaitu dengan kata kunci ekonomi 
yang identik dengan uang (meskipun arti sebenarnya bukan uang, akan tetapi 
dalam aplikasinya perekonomian cenderung berkaitan dengan uang dan asumsi ini 
cukup baik untuk membantu analisis siswa), hal ini mudah dilaksanakan. Akan 
tetapi dalam klasifikasi kegiatan perekonomian masyarakat, pada kenyataannya 
memunculkan banyak kata kunci yang mengakibatkan siswa mulai sulit 
mengingat masing-masing kata kunci tersebut. Guru mensiasati dengan jembatan 
keledai yang dirumuskan oleh masing-masing siswa.  
Sementara itu, mengorkestrasi isi lebih menekankan pada bagaimana guru 
melaksanakan pembelajaran, bukan  pada setting pelaksanaan pembelajarannya. 
Mengorkestrasi isi lebih pada bagaimana mengorkestrasi presentasi yang prima, 
fasilitasi yang elegan, pemberian ketrampilan belajar untuk belajar, dan 
keterampilan hidup. Akan tetapi, pelaksanaan yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Mojolaban belum menyajikan orkestrasi isi yang lengkap. Pelaksanaannya masih 
terbatas pada presentasi yang prima dan bagaimana menfasilitasi yang elegan. Hal 
ini terjadi karena keterbatasan kemampuan guru, belum adanya pengalaman 
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dalam melaksanakan quantum teaching, serta keterbatasan waktu baik dalam 
aspek perencanaan maupun pelaksanaannya.  
Usaha mencapai presentasi yang prima diawali dengan pencocokan 
modalitas melalui pengisian lembar VAK oleh siswa. Dengan demikian, maka 
guru dapat menekankan bagaimana presentasi yang sesuai dengan rata-rata 
modalitas siswa, dengan tetap menyentuh bagian kecil dari modalitas yang tidak 
dimiliki oleh mayoritas siswa. Guru melakukan presentasi sesuai dengan keadaan 
siswa yaitu mayoritas lebih kuat dalam modalitas visual. Dengan demikian, maka 
penyajian melalui gambar dan diagram serta pewarnaan menjadi hal yang paling 
banyak digunakan dalam presentasi yang dilakukan guru. Tindakan ini, sesuai 
dengan konsep dari DePorter diikuti dengan tindakan memunculkan kesan bahwa 
baik pendidik maupun siswa meyakini secara penuh untuk menguasai dan 
berpresentasi terhadap materi yang dipelajari bersama. Langkah ini juga diikuti 
dengan inklusivikasi dan membangun komunikasi non verbal, sebagaimana 
referensi yang ada. Inklusivikasi merupakan tindakan berkomunikasi yang 
memunculkan kesan kebersamaan, atau kesan kerjasama antar individu dalam 
kelas termasuk guru, sedangkan komunikasi non verbal adalah menciptakan sikap 
yang mendukung suasana positif dalam pembelajaran. Usaha-usaha tersebut 
dilaksanakan agar dalam presentasi benar-benar terjadi suasana positif dan 
sekaligus memberi teladan pada siswa tentang bagaimana seharusnya individu 
dalam kelas bersikap. Tindakan ini,secara tidak langsung membimbing siswa 
dalam keterampilan hidup, khususnya terkait dengan cara bersikap. 
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Dalam melakukan fasilitasi yang elegan, guru mengkombinasikan bagian 
mengorganisasi informasi dengan memaksimalkan memori. Dalam penelitian ini, 
bagian ini digabung menjadi satu yaitu dalam memaksimalkan memori dengan 
seni mengingat. Mengorganisasi informasi adalah suatu usaha bagaimana menata 
informasi agar mudah dicerna fikiran , seperti dengan diagram atau dengan 
klasifikasi suatu bagian konsep. Sementara itu, mamaksimalkan memori adalah 
usaha agar kemampuan otak dalam mengingat menjadi  maksimal sehingga suatu 
konsep menjadi mudah diingat. Oleh  karena  kedua hal terlihat  saling 
mendukung, guru menggabungkan dua hal tersebut menjadi satu. Pelaksanaannya, 
dalam penelitian ini, adalah saat guru meminta siswa menyusun Kegiatan 
Ekonomi Masyarakat dalam gambar jantung manusia yang terbagi atas ruang dan 
bilik. Gambar jantung merupakan gambar yang diingat hampir semua siswa, dan 
gambar jantung memaksimalkan modalitas visual. Modalitas auditorial 
dimaksimalkan dengan menggunakan suara degub jantung dari komputer. Siswa 
yang menyusun sendiri pengorganisasian informasi KEM melakukan 
pengorganisasian data sesuai dengan kondisi otak masing-masing siswa. Dengan 
demikian, maka satu pelaksanaan kegiatan ini sudah mencakup dua kegiatan 
sekaligus, yaitu memadukan memaksimalkan memori dan mengorganisasi 
informasi. 
Langkah lain dalam mengorkestrasi isi dilaksanakan sesuai dengan konsep 
dari DePorter, yaitu dengan mengembangkan prinsip KEG, melakukan 
pengulangan, menciptakan strategi berfikir, dan memulai pembelajaran dengan 
keadaan yang prima.  
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Pelaksanaan study group pada dasarnya adalah strategi untuk 
menanggulangi keterbatasan waktu. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Menumbuhkan minat belajar 
Dalam beberapa kasus, perlu dilakukan kegiatan menumbuhkan minat belajar 
secara individu. Siswa SMP Negeri 1 Mojolaban yang tidak dalam keadaan 
emosi yang prima sulit untuk terbawa dalam ceritera-ceritera guru yang 
menggiring siswa pada pemahaman konsep, atau sulit menerima dorongan 
semangat dari guru. Hal ini juga dialami oleh siswa yang telah terlanjur 
kehilangan kepercayaan diri dalam belajar. Sementara itu, waktu untuk 
memperhatikan siswa secara individu ini sangat terbatas. Dengan study 
group, semangat ditumbuhkan dengan mengadu kelompok yang justru 
diwakili oleh siswa-siswa kurang berprestasi, dan sedang tidak dalam 
keadaan emosi yang stabil, sementara rekan lain mendorong dengan semangat 
yang meriah. Paling tidak, usaha ini merangsang konsentrasi siswa untuk 
fokus dengan materi.  
b.  Menciptakan kemeriahan dan menghilangkan kejenuhan 
Study group berarti terlepasnya dari suasana formal memperhatikan guru, 
menuju pada suasana berfikir informal dengan rekan-rekan. Dilanjutkan 
dengan adu kelompok, hal ini mampu menumbuhkan semangat dan emosi 
belajar, serta menciptakan suasana meriah saling mendukung dan saling 
berebut prestasi. Kejenuhan menjadi hilang oleh karena usaha menempuh 
resiko keluar dari zona nyaman siswa disertai dengan tantangan untuk berebut 
prestasi. Tindakan ini menghemat  waktu guru dibanding dengan harus 
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membangkitkan semangat individu satu persatu dan melakukan lomba antar 
individu. 
c. Memudahkan transformasi konsep 
Semua siswa memiliki imajinasi dan daya fikir yang berbeda-beda sehingga 
menimbulkan peluang kesalahan dalam merumuskan konsep. Siswa SMP 
Negeri 1 Mojolaban yang kurang percaya diri, pada kenyataannya terkadang 
merasa tidak mampu merumuskan konsep. Dengan study group, maka terjadi 
transformasi pengetahuan dan teknik merumuskan konsep dari siswa yang 
berprestasi kepada siswa yang kurang berprestasi. Dengan demikian, 
disamping lebih mudah dalam transformasi pengetahuan, lebih mudah pula 
dalam menghindari terciptanya konsep yang kurang benar. 
2. Peningkatan prestasi siswa 
Dalam penelitian ini, peningkatan prestasi siswa diukur 
signifikansinya terhadap prestasi siswa ketika pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan Ekspocitory. Peningkatan prestasi siswa yang secara signifikan terjadi 
adalah tetap mendasarkan pada: 
a. Bobot materi yang sama 
Pelaksanaan pengukuran prestasi dilakukan pada materi yang sama dengan 
materi saat dilaksanakannya pendekatan Ekspocitory. Dengan demikian, 
peningkatan prestasi yang terjadi bukan akibat pada semakin mudahnya 
materi yang diberikan. 
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b. Bobot soal yang sama 
Dalam setiap ulangan yang khusus ditujukan untuk mengukur prestasi siswa, 
bobot soal yang diberikan adalah sama, bahkan banyak soal-soal yang sama. 
Dengan demikian, maka peningkatan prestasi siswa yang terjadi bukan akibat 
dari menurunnya mutu soal yang diberikan. 
c. Bobot siswa yang sama 
Melalui pengambilan sampel yang purposive, peneliti mengambil sampel 
yang semaksimal mungkin diusahakan seimbang antara jumlah siswa yang 
berprestasi kurang, sedang, dan tinggi. Dengan demikian, maka peningkatan 
prestasi siswa yang terjadi semaksimal mungkin mengurangi dampak dari 
mutu siswa yang semakin tinggi.  Sebenarnya, apabila memperhatikan grafik 
dari prestasi siswa dalam setiap siklus, gejala peningkatan prestasi siswa 
sudah tampak setelah pelaksanaan siklus I. Adapun grafik tersebut adalah 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1. Grafik Prestasi Siswa Berdasarkan Nilai Rata-Rata Kelas 
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan peningkatan prestasi 
terus terjadi sejak dilaksanakannya siklus I, terus meningkat sampai siklus III.  
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung adalah positif dan jauh 
lebih besar dari t tabel. Nilai t yang mendekati satu menunjukkan bahwa 
perubahan prestasi yang terjadi sangat signifikan pada signifikansi 5%. Nilai t 
yang positif menunjukkan bahwa perbedaan nyata prestasi siswa yang 
diperbandingkan terjadi dengan kondisi dimana populasi kedua yaitu populasi 
siswa yang diberikan pembelajaran quantum teaching memiliki rata-rata nilai 
yang lebih tinggi dibanding dengan populasi pertama. 
Apabila diperhatikan, peningkatan prestasi pada pelaksanaan quantum 
teaching terjadi akibat hal-hal berikut: 
a. Siswa lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran 
Fokusnya siswa ini dirangsang dengan tindakan guru mengantarkan siswa 
pada dunia pembelajar. Guru secara bertahap berbaur dengan emosi siswa 
melalui dialog dan ceritera untuk kemudian bersama-sama menuju konsep 
pembelajaran. Hal ini memberi kerangka pada siswa untuk secara bertahap 
fokus pada pembelajaran. 
b. Meningkatnya semangat belajar siswa 
Siswa SMP Negeri 1 Mojolaban pada saat pendekatan Ekspocitory terlihat 
kurang simpatik dengan Geografi, dan hal ini terlihat dari prestasi 
Geografi yang rendah, disamping ekspresi yang kurang mendukung dalam 
proses pembelajaran. Melalui pendekatan quantum teaching dengan study 
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group, minat siswa mengalami peningkatan drastis, dimana belajar bukan 
lagi menjadi beban akan tetapi juga menjadi bagian untuk melepaskan 
kejenuhan di sekolah. Pembelajaran yang meriah mengundang minat siswa 
dalam mengikuti pembelajaran Geografi. Disamping itu, guru selalu 
menciptakan kondisi-kondisi yang dapat berperan sebagai motivator. 
c. Maksimalnya modalitas siswa dan berfungsinya segenap unsur kecerdasan 
siswa 
Dengan pemaksimalan modalitas VAK dan kecerdasan berganda SLIM-N-
BIL, maka siswa menjadi lebih mudah menerima dan mengingat materi. 
Hal ini dibantu dengan segmentasi dan pemaksimalan memori yang 
didalamnya temuat mekanisme mengorganisasi informasi dengan baik. 
Kondisi-kondisi tersebut menjadikan materi Geografi adalah materi yang 
tampak ringan, mudah dimengerti, dan mudah dihafal. Kemampuan 
menghafal konsep juga dimaksimalkan dengan pendekatan Concept 
Learning, dimana siswa benar-benar faham asal mula munculnya konsep 
dan siswa merakit sendiri konsep-konsep yang ada. Hal ini 
memaksimalkan kemampuan logika siswa dalam memahami konsep, 
sehingga konsep tidak mudah dilupakan, dan bertumpu pada pengertian, 
bukan hafalan semata. 
d. Nyamannya suasana belajar 
Suasana belajar yang nyaman, disamping diciptakan melalui 
pengkondisian lingkungan fisik yang mendukung, juga diciptakan melalui 
penguatan hubungan emosional antara siswa dengan guru dan siswa 
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dengan siswa. Guru bukan berperan sebagai pengajar, akan tetapi sebagai 
fasilitaor yang disamping bertugas menjembatani siswa menguasai materi 
juga bertugas memberi dorongan pada siswa, menjadi sahabat, dan tidak 
bertindak sebagai orang yang suka memerintah serta menakutkan. Guru 
berperan sebagai sahabat siswa dalam bertualang melalui ceritera-ceritera 
dan menjelajah ilmu pengetahuan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Quantum Teaching dengan Teknik Study Group Pada 
Bidang Study Geografi. 
Model pembelajaran Quantum Teaching dengan teknik study group 
untuk bidang studi Geografi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo dilaksanakan dengan: (1) Menerapkan asas TANDUR 
(tumbuhkan minat, alamiah, namai setelah pengalaman, demostrasikan, ulangi, 
dan rayakan), (2) Menciptakan landasan yang kukuh yang berarti bahwa 
terdapatnya tujuan, keyakinan, kesepakatan, kebijakan, prosedur, dan aturan 
bersama yang memberi guru dan siswa sebuah pedoman untuk bekerja dalam 
komunitas belajar, (3) Mengorkestrasi lingkungan yang mendukung yang 
berkaitan dengan tata ruang dan hal-hal fisik dalam kelas, (4) Mengorkestrasi 
rancangan yaitu  penciptaan terarah unsur-unsur penting yang dapat 
menumbuhkan minat siswa, mendalami makna, dan memperbaiki proses tukar 
menukar informasi melalui mengantarkan dari dunia mereka ke dunia kita, 
memaksimalkan penggunaan modalitas VAK (visual, auditorial, dan kinestik), 
segmentasi, memanfaatkan kecerdasan berganda bermutu dengan SLIM-N-BILL 
(spatial, linguitic, interpersobal, musical, naturalis, body kinestic, intrapersonal, 
dan logika) (5) Mengorkestrasi isi yang mencakup mengembangkan prinsip KEG 
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(know, explain and get it), melakukan pengulangan, menciptakan strategi berfikir, 
dan memulai pembelajaran dengan keadaan yang prima. (6) Mengkombinasikan 
dengan Study group melalui pembentukan kelompok, pemberian nama kelompok 
dengan nama geografi, dan fasilitasi Study group. 
2. Peningkatan Prestasi Belajar. 
Melalui pendekatan quantum teaching dengan study group, minat siswa 
mengalami peningkatan drastis, dimana belajar bukan lagi menjadi beban akan 
tetapi juga menjadi bagian untuk melepaskan kejenuhan di sekolah. Melalui uji t, 
terlihat bahwa t hitung (15,338) lebih besar dari t tabel (1,983), yang menunjukkan 
adanya peningkatan prestasi yang signifikan dibandingkan dengan saat dilakukan 
pendekatan Ekspocitory. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpilan yang telah diperoleh, maka terdapat beberapa 
implikasi penting sebagai berikut: 
1. Metode Quantum Teaching perlu diterapkan dengan mengikuti konsep 
sepenuhnya, yaitu melalui orkestrasi konteks dan isi, dan disesuaikan 
dengan sumberdaya sekolah yang ada, baik sumberdaya potensi siswa 
maupun sumberdaya fisik yang ada. 
2. Keberhasilan pelaksanaan Quantum Teaching pada bidang studi Geografi 
menunjukkan perlunya dilaksanakan pada bidang studi lainnya, terlebih 
untuk bidang studi yang kurang diminati siswa. 
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C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka disarankan bagi 
pendidik untuk mengembangkan pendekatan Quantum Teaching yang mampu 
memadukan segenap unsur positif dalam pembelajaran guna meningkatkan 
prestasi siswa secara manusiawi.  
Metode Quantum Teaching perlu disosialisasikan di berbagai sekolah 
untuk berbagai bidang studi, dan perlu diupayakan pemberdayaan tenaga pengajar 
atau guru agar dapat mengimplementasikannya dengan lebih baik. Pemberdayaan 
sebaiknya dilakukan dengan melibatkan pihak-pihak terkait seperti pemerintah 
ataupun lembaga-lembaga sosial yang memiliki program kegiatan dibidang 
pendidikan. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan yang diyakini berpengaruh 
terhadap hasil penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan Waktu Pelaksanaan. 
Usaha meningkatkan prestasi pada dasarnya merupakan usaha dalam jangka 
waktu yang relatif panjang. Penelitian ini sebenarnya masih perlu 
dilaksanakan dalam waktu yang lebih lama agar dampak dari pelaksanaan 
Quantum Teaching yang dipadukan dengan Study Group benar-benar lebih 
terasa pada siswa. 
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2. Keterbatasan Sumberdaya 
Keterbatasan sumberdaya yang dimaksud mencakup sumberdaya pendidik. 
Hal ini terjadi karena metode ini masih relatif baru, sehingga pengalaman dari 
pendidik masih relatif kurang untuk memaksimalkan hasil pelaksanaannya.  
3. Keterbatasan data 
Data penelitian yang digunakan masih memiliki berbagai kekurangan, 
dintaranya adalah data-data refleksi yang cenderung masih kurang lengkap. 
Kekuranglengkapan data ini terjadi akibat keterbatasan waktu dalam 
menggali informasi tentang kondisi siswa sebagai bahan refleksi. 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 
PELAKSANAAN ASAS TANDUR DENGAN STUDY GROUP DISCUSSION 
UNTUK BIDANG GEOGRAFI KELAS VII 
Siklus I Sesi 
Pertemuan 
Kompetensi Dasar Penekanan 
I I Memahami Gejala Atmosfer 
dan Hidrosfer Serta 
Dampaknya Terhadap 
Kehidupan Manusia 
Tumbuhkan minat Menjelaskan Apa Manfaatnya Bagiku (AMBAK)
(1) Mengetahui fenomena penurunan suhu 1
setiap 300 m dapat membantu siswa menjadi ahli 
dalam menjelaskan kemungk
harus disiapkan 
menjelaskan petani tentang kondisi cuaca atau 
iklim yang mendukung pertanian
   Alamiah Bereksplorasi melalui pengalaman: 
tentang mengapa uap air tidak terus naik sampai di 
tempat lain
(2) Berdiskusi mengapa tanaman kelengkeng sulit 
tumbuh di kabupaten Sukoharjo, untuk 
menjelaskan konsep cuaca dan iklim
   Namai setelah Mengerahkan perumusan
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pengalaman atmosfer 
(konsep dibuat oleh siswa, guru sebagai fasilitator. 
Dilakukan saat dialog terlihat meriah
 
 II  Demonstrasi Memperagakan kemampuan untuk mendapat 
penghargaan. 
Diawali dengan 
discussion
Meningkatkan pendalaman pengalaman dan 
meningkatkan signifikansi perumusan konsep 
secara berkelompok
Dilanjutkan dengan presentasi kelompok secara 
meriah 
   Ulangi Tidak ada konsep khusus. Guru hanya mengulangi 
konsep penting dalam penutupan study group 
discussion
   Rayakan Memberikan penghargaan: 
pemberian julukan pa
sanjungan.  Dilakukakan saat siswa presentasi 
maupun memberikan jawaban atas pertanyaan 
tentang fenomena atmosfer
 III  Tumbuhkan Minat Menjelaskan Apa Manfaatnya Bagiku (AMBAK): 
Menjelaskan bahwa siswa mampu menjelaskan 
pada Pegawai pengairan mengapa selokan perlu 
untuk disemen (akibat infiltrasi)
 
   Alamiah Berdialog tentang mengapa air laut tidak pernah 
habis meskipun terjadi penguapan secara kontinu, 
untuk menjelaskan konsep hidrologi
dengan fenomena infiltrasi sebagai salah satu 
proses dalam daur hidrologi
   Namai setelah 
pengalaman 
Mengerahkan perumusan konsep fenomena 
Hidrologi
siswa  berada pada minat puncak (konsep dibuat 
oleh siswa, guru sebagai fasilitator. Dilakukan saat 
dialog terlihat meriah.
 IV  Demonstrasi Memperagakan kemampuan untuk mendapat 
penghargaan. 
Diawali dengan 
discussion
Meningkatkan pendalaman pengalaman dan 
meningkatkan signifikansi perumusan konsep 
secara berkelompok
Dilanjutkan dengan presentasi kelompok secara 
meriah 
   Ulangi Tidak ada konsep khusus. Guru hanya mengulangi 
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konsep penting dalam penutupan study group 
discussion
   Rayakan Memberikan penghargaan: tepuk tangan meriah, 
pemberian julukan pada siswa secara unik, 
sanjungan.  Dilak
maupun memberikan jawaban atas pertanyaan 
tentang fenomena atmosfer
Pertemuan V : Tes Pengukuran prestasi 
II VI Memahami kegiatan ekonomi 
masyarakat  
Tumbuhkan Minat Menjelaskan Apa Manfaatnya Bagiku (AMBAK): 
(1) siswa mampu berdiskusi dan menjelaskan 
orang tua tentang kemungkinan perluasan kegiatan 
ekonomi untuk menambah pendapatan, (2) Siswa 
menjadi ahli dalam berdiskusi dengan aparat 
pemerintah desa tentang kegiatan
masyarakat setempat
   Alamiah Bereksplorasi melalui pengalaman: (1)Ber
tentang kegiatan masyarakat apa saja yang 
menghasilkan uang atau pendapatan
Berdiskusi tentang kegiatan masyarakat yang tidak 
menghasilkan uang, (3)berdiskusi tentang 
perbedaan kegiatan ekonomi masyarakat dengan 
kegiatan non ekonomi masyarakat
 VII  Ulangi Pengulangan konsep penting
   Demosntrasikan Study Group discussion
Presentasi meriah
   Rayakan Memberikan penghargaan: tepuk tangan meriah, 
pemberian julukan pada siswa secara unik, 
sanjungan.  Dilakukakan saat siswa presentasi 
maupun memberikan jawaban atas pertanyaan 
tentang fenomena 
Pertemuan VIII: Tes Pengukuran Prestasi 
III IX Mendeskripsikan pola kegiatan 
ekonomi penduduk, 
penggunaan lahan, dan peta 
permukiman berdasarkan 
kondisi fisik permukaan bumi 
Tumbuhkan Minat Menjelaskan Apa Manf
Siswa menjadi intepretator handal yang ahli 
memahami kondisi permukiman melalui peta 
permukiman
kemungkinan bisnis bahan pertanian 
melihat penggunaan lahan pertanian di suatu 
daerah. Siswa menjadi 
pertanian yang handal
   Alamiah Bereksplorasi melalui pengalaman: (1)
masing-masing bagaimana penggunaan lahan 
yang ada (2) berdiskusi aspek
lahan dan pola kegiatan ekonomi penduduk.
   Namai setelah 
pengalaman 
Mengerahkan perumusan konsep 
ekonomi penduduk, penggunaan lahan, dan 
pemahaman peta permukiman penduduk
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   Demosntrasikan Study Group discussion
Presentasi meriah
   Ulangi Pengulangan Konsep singkat
   Rayakan Memberikan penghargaan: tepuk tangan meriah, 
pemberian julukan pada siswa secara unik, 
sanjungan.  Dilakukakan saat siswa presentasi 
maupun memberikan jawaban atas pertanyaan 
tentang Pola kegiatan ekonomi penduduk, 
penggunaan lahan, dan pemahaman peta 
permukiman
Pertemuan X Tes Pengukuran Prestasi 
 
 
 
 
